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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar belakang

Media dalam prespektif pendidikan merupakan instrument yang
sangat strategis dalam ikut menentukan keberhasilan proses belajar
mengajar. Sebab keberadaannya secara langsung dapat memberikan
dinamika tersendiri terhadap peserta didik. Kata media pembelajaran
berasal dari bahasa latin ”medius” yang secara harfiah berarti “tengah”,
perantaraan atau pengantar, Dalam bahasa arab, media perantaraan atau
pengantar pesan dari pengirim dari penerima pesan. Gerlach dan ely
mengatakan bahwa media apabila di pahami secara garis besar adalah
manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat
siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap dalam
pengertian ini guru, buku, teks, dan lingkungan sekolah merupakan media.
Secara lebih khusus, pengertian media dalam proses belajar mengajar
cenderung diartikan alat-alat grapis, photo grapis, atau elektronis untuk
menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual dan
verbal [1].

Alasan penggunaan media pembelajaran adalah sangat penting dalam
dunia pendidikan, meningkatkan minat belajar siswa secara didaktis
pisikologis media pembelajaran sangat membantu perkembangan
psikologis anak dalam hal belajar. Dikatakan demikian sebab secara

psikologis alat bantu mengajar berupa media pembelajaran sangat



memudahkan siswa dalam hal belajar karena media dapat membuat hal-hal
yang bersifat abstrak menjadi lebih konkrit (nyata). Guna dapat
menciptakan media yang efektif dalam proses pembelajaran guru
seharusnya memahami materi pembelajaran yang akan diajarkan dan
media apa yang cocok digunakan sebagai alat bantu dalam penyampaian
materi tersebut. Selain itu guru juga dituntut cerdas dalam menentukan
macam dan jenis alat bantu yang akan digunakan dalam proses
pembelajaran itu sendiri.

Guru dapat mempersiapkan peserta didik dalam menghadapi
tantangan hidup kedepannya. Sesuai dengan undang-undang nomor 20
tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional menyatakan bahwa
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana dalam mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta
keterampilan yang diperlukan dalam masyarakat, bangsa dan negara”.
Strategi dan metode dalam dunia pendidikan sering terjadi perubahan, dan
pemanfaatan sumber daya pembelajaran juga terjadi karena adanya
perubahan terhadap kurikulum pendidikan. Perubahan kurikulum yang
baru terjadi yaitu dari kurikulum 2013 menjadi kurikulum merdeka belajar
ternyata membuat perubahan yang signifikan terhadap pendekatan,
strategi, metode maupun model pembelajaran. Pengajaran dalam

pengertian luas juga merupakan sebuah proses kegiatan mengajar dan



melaksanakan pembelajaran itu bisa terjadi di lingkungan manapun dan
kapanpun. Secara harfiah arti pendidikan adalah mendidik yang di
laksanakan oleh seorang pengajar kepada peserta didik, diharapkan orang
dewasa pada anak-anak untuk bisa memberikan contoh tauladan,
pembelajaran, pengarahan dan peningkatan etika akhlag, serta menggali
pengetahuan setiap individu. Pengajaran yang diberikan kepada peserta
didik bukan saja dari pendidikan formal yang dilaksanakan oleh pemegang
kekuasaan, namun dalam hal ini fungsi keluarga serta masyarakatlah yang
amat penting dan menjadi wadah pembinaan yang bisa membangkitkan
serta mengembangkan pengetahuan serta pemahaman [2].

Salah satu bahan ajar yang digunakan guru untuk mengajar adalah
modul. Modul pembelajaran adalah bahan ajar yang disusun secara
sistematis dan menarik yang mencakup isi materi, metode dan evaluasi
yang dapat digunakan secara mandiri untuk mencapai kompetensi yang
diharapkan. Dengan adanya modul ini siswa akan memiliki sumber belajar
yang dapat di implementasikan secara mandiri, dan dapat aktif dalam
pembelajaran yang diikutinya. Modul yang saat ini dipakai untuk proses
belajar megajar di SMPN 2 Sungai Pua biasanya masih menggunakan
kertas. Setiap siswa mempunyai sikap yang berbeda-beda tentunya, ada
yang senang dengan membaca modul kertas dan ada juga yang kurang
senang. Perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan sangat
mempengaruhi dan melengkapi daya ke hidupan masyarakat. Mutu

kegiatan belajar dan mengajar sangat mempengaruhi tingkat ke suksesan



dari hasil belajar peserta didik. Dasar penggunaan media pembelajaran

juga dapat ditemukan dalam surah An-Nahl ayat 43-44 :
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Artinya:
“Dan Kami tidak mengutus sebelum engkau (Muhammad), melainkan
orang laki-laki yang Kami beri wahyu kepada mereka; maka bertanyalah
kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahui
{43}, (mereka Kami utus) dengan membawa keterangan-keterangan
(mukjizat) dan kitab-kitab. Dan Kami turunkan Ad-Dzikr (AlQur'an)
kepadamu, agar engkau menerangkan kepada manusia apa yang telah
diturunkan kepada mereka dan agar mereka memikirkan {44} [3].

Bagi yang diriwayatkan oleh Mujahid dari Ibnu Abbas kalau ahlu- dzikri
di sini artinya ialah Ahlul- kitab. Saat sebelum ahli kitab ini dipengaruhi
oleh hasrat serta Rasul-rasul yang terdahulu itu semuanya merupakan insan
yang balaka, orang opsi yang diberiajaran oleh Allah SWT. Sintesis dari
langkah-langkah kegiatan, metode, media dan alat, dan waktu yang
diperlukan untuk menyajikan bahan instruksional ke arah pencapaian

tujuan. Senada dengan pendapat ini, menjelaskan bahwa “instructional

materials mengacu pada any preexisthing materials that are being in



corporate as well as to those materials that will be specifically develop for
objectives”. Rumusan ini menggambarkan bahwa bahan ajar mengacu
bahan yang secara khusus dikembangkan untuk pencapaian tujuan. Kegiatan
evaluasi terhadap bahan ajar yang digunakan dapat dilakukan dengan
mengacu pada beberapa kriteria yaitu kriteria berbasis tujuan, peserta didik,
proses, konteks, dan teknis. Modul ajar menjadi topik diskusi umum bagi
para pendidik di semua tingkatan SD, SMA, dan SMA saat ini. Modul ajar
pada hakekatnya adalah sumber belajar yang telah disusun secara cermat
dan metodis sesuai dengan konsep pengajaran yang disampaikan kepada
peserta didik untuk memudahkan [4].

Bahan ajar adalah salah satu bagian penting dalam pembelajaran (aspek
instruksional). Proses instruksional di bangun berdasarkan strategi
instruksional yang berbentuk belajar siswa dan mengajar lebih mudah bagi
guru sistematika dapat diartikan secara berurutan mulai dari pendahuluan,
isi, dan kesimpulan selain itu menurut sungkono modul ajar bersifat khas
dan terfokus, artinya di arahkan pada target pembelajaran tertentu yang
sesuai dengan tujuannya, sedangkan spesifik menunjukkan bahwa modul
pelatihan paling sesuai untuk mencapai indikator keberhasilan bagi guru dan
siswa, modul ajar sangat penting untuk proses pembelajaran bahkan jika
modul ajar tidak di sertakan instruktur akan kesulitan meningkatkan belajar
siswa. Siswa harus memahami hal ini karena pesan guru tidak terorganisir
karena kemungkinan distribusi materi tidak sesuai dengan kurikulum yang

seharusnya digunakan. Modul pengajaran adalah metode utama untuk



meningkatkan kualitas pembelajaran yang bermanfaat bagi guru, siswa, dan
proses pembelajaran secara keseluruhan. Modul ajar kurikulum mardeka
saat ini dipandang sebagai sarana yang sangat penting bagi keberhasilan
pelaksanaan pembelajaran dengan model atau paradigma baru, terutama jika
dikaitkan dengan transformasi revolusi industri dan digital. Modul ajar
kurikulum mardeka menyinggung berbagai media alat atau fasilitas teknik
petunjuk dan pedoman yang dibuat secara metodis, menarik, dan spesifik
sesuai dengan tuntutan siswa. Modul ajar kurikulum merdeka menyinggung
berbagai media alat atau fasilitas teknik. Petunjuk pedoman yang di buat
secara metodis, menarik, dan spesifik sesuai denga tuntutan siswa. Modul
ajar itu sendiri dapat dilihat sebagai implementasi dari pembelajaran (CP)
urutan modul pengajaran mencerminkan tahapan atau fase pertumbuhan
peserta didik. Dengan tujuan pembelajaran yang spesifik modul pengajaran
juga mempertimbangkan apa yang akan di pelajari. Secara alami pondasi
pengembangnnya adalah fokus jangka panjang. Agar pembelajaran lebih
menarik dan bermakna. guru juga alur tujuan pembelajaran (ATP)
berorientasi profil pelajar pancasila yang di buat dari capaian harus
mengenal dan memahami pengertian modul ajar. Dengan kata lain,
kurikulum mardeka pada dasarnya lebih pusat telah menawarkan modul
pendidikan yang dapat di pilih atau bahkan di ubah oleh guru. Modifikasi
tetap harus mengikuti pedoman, dan harus menyesuaikan bahan ajar dengan

karakteristik siswa [5].



Oleh karena itu teknologi cetak dan smartphone kini  dapat digunakan
secara  bersamaan dalam  kegiatan  belajar mengajar berkat
perkembangan teknologi modul elektronik (modul ajar digital). Untuk
memenuhi  tujuan pembelajaran pada satuan pembelajaran  yang
disampaikan dalam  bentuk elektronik, modul ajar digital dapat
dipandang sebagai salah satu jenis bahan pembelajaran mandiri. Canva
menyediakan alternative desain sederhana. Canva adalah alat online yang
menyediakan desain menarik dalam bentuk fitur, kategori, dan tema.
Modul ajar digital dapat di desain semenarik mungkin dengan canva
untuk meningkatkan semangat siswa dalam belajar tanpa memperhatikan
batasan waktu atau ruang.

Canva adalah situs web, aplikasi, atau perangkat lunak yang
menawarkan alat untuk membuat publikasi online dan desain, visual
canva dapat diakses oleh pengguna melalui situs web, aplikasi pc, atau
perangkat seluler. Pengguna sekarang dapat mengekspresikan kreativitas
mereka kapanpun dan dimanapun mereka mau berkat ini tentunya.
Canva adalah alat bantu bagi siapa saja yang ingin membuat konten visual
tanpa  harus menyewa tim spesialis karena kemudahan akses dan
pemanfaatannya. Canva menawarkan puluhan ribu tata letak yang tidak
hanya mudah digunakan, tetapi juga cocok untuk pemula. Aplikasi ini gratis
untuk digunakan, tetapi ada juga edisi komersial dengan lebih banyak alat
dan template yang lengkap. Media pembelajaran ini dapat meningkatkan

semangat belajar peserta didik serta membuat pembelajaran dapat di ulang



kembali karena media dapat di jadikan bahan bacaan yang menarik. Media
pembelajaran yang di kembangkan yaitu modul ajar berbasis canva. Modul
pembelajaran berbasis canva dari temuan peneliti sebelumnya di ketahui
layak untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Dari temuan lainnya
juga menyatakan bahwa media pembelajaran yang dirancang menggunakan
canva dapat meningkatkan motivasi para peserta didik. Media ini sangat
efektif baik digunakan pada saat jam pelajaran maupun di rumah.
Perancangan media pembelajaran modul ajar berbasis canva ini juga
didasarkan pada kenyataan di lapangan. Karena belom ada perancangan
media pembelajaran modul ajar dengan canva di SMPN 2 Sungai Pua jadi
belum begitu paham maka dari itu perlu ada mengembangkan media
pembelajaran modul ajar di canva yang efektif dan praktis [6].

Tujuan penelitian ini adalah perancangan modul ajar digital
menggunakan canva pada pembelajaran PPKN di SMPN 2 Sungai Pua.
Untuk mempermudah siswa maupun guru jadi saya membuat akses modul
ini juga bisa di akses melalui linktree. Diharapkan media pembelajaran ini
bisa membantu proses pembelajaran pada kurikulum baru sekarang.
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi akan terus berkembang
seiring dengan meningkatnya kebutuhan manusia, seperti dalam bidang
pendidikan. Manfaat penggunaan media modul ajar bagi siswa sebagai
sumber belajar dalam proses pembelajaran siswa dan dapat menambah
pengetahuan siswa, peserta didik dapat memperluas ilmu wawasan dengan

mempelajari materi—materi tambahan yang diberikan didalam modul, selain



itu juga terdapat pembahasan ulang beberapa materi yang diberikan di
dalam kelas. Dengan demikian dapat memotivasi kemandirian belajar siswa
serta dapat menjadi dorongan kreativitas bagi mereka. Pada aplikasi canva
ini ada beberapa keunggulan. Salah satunya, memiliki beragam desain
grafis, animasi, template, dan nomor halaman yang menarik, dapat
mendesain media pembelajaran kapanpun dan dimanapun tanpa harus
menggunakan laptop, tetapi juga dapat menggunakan handphone, dan pada
media canva hasil yang telah kita buat dapat diunduh dengan beragam
format baik dalam bentuk pdf maupun jpg. Dalam mendesain, tidak harus
memakai laptop, tetapi dapat juga dilakukan melalui hp jadi ini bisa
memudahkan pengguna.

Jadi dari keunggulan canva ini bisa di lihat bahwa sekolah SMPN 2
Sungai Pua ini, sangat membutuhkan aplikasi canva, kenapa? Karena
dengan canva ini guru bisa mengasah kreativitas dengan mendesain modul
menjadi bagus, ini membuat siswa lebih tertarik untuk belajar dan juga
canva dapat meningkatkan kualitas belajar siswa SMPN 2 Sungai Pua,
mereka bisa belajar untuk membuat sebuah media yang sangat menarik.

Berdasarkan hasil wawancara penulis pada tanggal 1 mei-juli dengan
salahsatu guru mata pelajaran PPKN yang bernama desri S.pd , di SMPN 2
Sungai Pua mengatakan modul yang digunakan masih berbentulk buku,
dalam proses pembelajaran berlangsung proses belajar mengajar masih
menggunakan modul berbentuk buku, ini membuat modul kurang menraik,

dan juga sebagian siswa sedikit kesulitan dalam memahami materi yang
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disajikan. Penulis juga mewawancarai beberapa siswa kelas V11 di SMPN 2
Sungai Pua. Mereka mengatakan bahwa ada sebagian materi yang tidak
mereka pahami di dalam materi yg disajikan di dalam modul

Berdasarkan penjelasan peserta didik tadi dapat penulis simpulkan
bahwa media yang digunakan oleh guru kurang variatif dan inovatif. Mata
pelajaran PPKN sangat kuat ketertarikannya dalam kehidupan sehari-hari
dan tidak cukup hanya dijelaskan dengan sebatas kata-kata saja tapi juga
butuh media yang menarik perhatian yang dapat meningkatkan keinginan
belajar peserta didik. Oleh karena itu untuk menarik perhatian dan minat
belajar peserta didik penulis mencoba untuk membuat media pembelajaran
dengan cara menggunakan desain canva, supaya peserta didik lebih
semangat untuk mengikuti pembelajaran.

Pada penelitian ini peneliti merancang modul berbasis kurikulum
merdeka belajar pada mata pelajaran PPKN SMPN kelas V11. Ini dilakukan
sebagai upaya untuk mengatasi permasalahan di lapangan dengan cara
merancang salah satu bahan ajar berbentuk modul ajar digital dengan
menggunakan aplikasi canva dengan judul penelitian yaitu “Perancangan
modul ajar digital menggunakan canva pada pembelajaran Ppkn di

SMPN 2 sungai pua”
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. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat diidentifikasi
masalah:
. Guru masih menggunakan modul berbentuk buku
. Modul ajar tidak sepenuhnya sesuai dengan kurikulum yang berlaku
. Kesulitan siswa dalam memahami dan menerapkan materi yang disajikan
dalam modul
. Modul ajar yang dipakai kurang menarik
. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka perlu penelitian dan
perancangan yang tentu tidak sedikit, oleh karena itu penulis melakukan
pembatasan masalah dalam ruang lingkup yang sekiranya dapat dijangkau
oleh penulis, adapun batasan masalahnya yaitu: Seberapa efektif canva
sebagai alat untuk menciptakan modul ajar PPKN, apakah fitur-fiturnya
dapat mendukung tujuan pembelajaran yang di inginkan
. Rumusan Masalah

Pada latar belakang dan adanya batasan masalah diatas maka penulis
dapat menuliskan rumusaan masalah yaitu bagaimana merancang modul
ajar digital mengunakan canva pada pembelajaran PPKN di SMPN 2 Sungai

Pua?
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. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah
merancang modul ajar digital pada pembelajaran Ppkn di SMPN 2 Sungai

Pua

. Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat untuk :
a. Penulis
Untuk mendapatkan gelar sarjana program (S.pd) pada
program studi pendidikan teknik informatika dan computer,
mengaplikasikan ilmu yang telah di pelajari selama kuliah di
Universitas Islam negeri Sjech M. Djamil djambek bukittinggi.
b. Guru
Sebagai media pendukung pembelajaran untuk menjelaskan
materi dan menciptakan proses pembelajaran yang menyenangkan
dan menarik, dan membantu menumbuhkan motivasi belajar siswa.
c. Siswa
Dapat membantu peserta didik lebih memahami materi yang

diberikan oleh guru oleh peserta didik.



BAB 11
LANDASAN TEORI
A. Perancangan

Menurut beberapa para ahli mendefenisikan perancangan sebagai
berikut: menurut dady acbar rianto, menyatakan bahwa perancangan dapat
diartikan perencanaan dari pembuatan suatu system yang menyangkut
berbagai komponen sehingga akan menghasilkan system yang sesuai
dengan hasil dari tahapanalisa system (1). Menurut berto Nadeak,
menyatakan bahwa perancangan adalah langkah pertama dalam fase
pembangunan rekayasa produk atau system, perancangan itu adalah proses
penerapan berbagai teknik dan prinsip yang bertujuan untuk
mendefenisikan sebuah peralatan, satu proses atau satu system secara
detail yang membolehkan dilakukan realisasi fisik (2). Menurut rusdi Nur,
menyatakan bahwa perancangan adalah suatu proses untuk membuat dan
mendesain sistem yang baru (3).

Berdasarkan pendapat ahli, dapat disimpulkan bahwa perancangan
merupakan langkah pertama dalam perencanaan suatu proses untuk

membuat dan mendesain system yang baru [7].

13
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B. Modul Digital
a) Pengertian modul

Modul merupakan bahan ajar cetak yang di rancang untuk
dapat di pelajari secara mandiri oleh mahasiswa. Sedangkan menurut
peraturan kepala lembaga administrasi negara nomor 5 tahun 20009,
modul di artikan sebagai unit terkecil dri sebuah mata pelajaran, yang
dapat berdiri sendiri dan di pergunakan secara mandiri dalam proses
pembelajaran. Dari penjelasan mengenai modul pembelajaran dapat di
tarik kesimpulan bahwa modul di maknai sebagai seperangkat bahan
ajar yang di sajikan secara sistematis, sehingga penggunanya dapat
belajar dengan atau tanpa fasiliatorbatau dosen. dengan demikian,
sebuah modul harus dapat dijadikan bahan ajar sebagai pengganti
fungsi pendidikan [8].

Maka salah satu komponen yang tidak dapat di pisahkan dalam
proses pembelajaran adalah bahan ajar bisa berupa modul.
ketersediaan bahan ajar dapat menjadi salah satu  penunjang
keberhasilan  pelaksanaan proses pembelajaran (puspita dan
purwo,2019). Bahan ajar berisikan susunan seperangkat materi untuk
menciptakan lingkungan/suasana yang memungkinkan mahasiswa
untuk belajar. Dengan demikian, salah satu tujuan penyediaan bahan
ajar adalah  untuk mempermudah proses belajar mahasiswa (Irma,
dkk., 2019). Hubugan antara dosen, mahasiswa dan bahan ajar bersifat

dinamis dan kompleks. Modul merupakan suatu jenis bahan ajar yang
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di rancang untuk dapat di pelajari secara mandiri oleh peserta didik
dan di rancang secara sistematis dan menarik untuk mempermudah
dalam proses pembelajaran. sedangkan, modul digital merupakan
sebuah bahan ajar yang dapat dibaca melalui computer atau digital
lainnya,modul digital merupakan publikasi berupa teks dan gambar
dalam bentuk digital yang di produksi dengan, diterbitkan, yang dapat
di baca melalui computer atau digital lainnya.modul digital
mempunyai kelebihan yakni bentuk fisiknya berupa data digital dan
dapat disimpan di media penyimpanan elektronik (puspita sari, 2019)
modul digital memberikan dampak yang luar biasa dalam kemajuan
teknologi dalam pendidikan [9] .

Bahan ajar merupakan bahan-bahan atau materi pelajaran yang
disusun secara sistematis, yang digunakan guru dan peserta didik
dalam proses pembelajaran. Bahan ajar dapat membantu dosen dalam
melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas. Oleh karena itu,
dosen harus dapat memilih bahan ajar yg sesuai untuk di terapkan
dalam proses belajar mengajar untuk mempermudah mahasiswa dalam
memahami materi pembelajaran, sehingga dapat mencapai tujuan yang
di harapkan yang sesuai dengan katalog prodi informatika, pemilihan
bahan ajar harus sesuai kepada kurikulum pembelajaran yang di

terapkan.
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Komponen-Komponen Modul ajar Digital

Komponen-komponen modul ajar digital dapat mencakup:
Konten pembelajaran: materi yang akan diajarkan melalui modul,
termasuk teks, gambar, video, dan audio.
Tujuan pembelajaran: menjelaskan dengan jelas apa Yyang
diharapkan peserta didik capai setelah menyelesaikan modul.
Aktivitas pembelajaran: menyertakan tugas atau kegiatan yang
mendukung pemahaman konsep dan penerapan pengetahuan.
Evaluasi pembelajaran: menentukan cara untuk mengukur
pemahaman peserta didik, seperti ujian, tugas, atau kuis.
Interaktifitas: memanfaatkan elemen-elemen iunteraktif seperti
hyperlink, simulasi, atau pertanyaan interaktif untuk meningkatkan
keterlibatan peserta didik.
Navigasi: tersusun secara logis dan memudahkan peserta didik untuk
menjelajahi modul dengan mudah.
Media pendukung: menggunakan gambar, audio, atau video untuk
memperjelas konsep atau memberikan contoh.
Desain grafis: tampilan modul yang menarik dan mudah dibaca untuk
memudahkan pemahaman dan retensi informasi.
Relevansi: menyesuaikan konten dengan kebutuhan dan tingkat
pemahaman peserta didik.
Pengayaan: menyediakan materi tambahan atau referensi untuk

memper dalam pemahaman peserta didik.
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Panduan pengguna: intruksi yang jelas tentang cara menggunakan
modul dan mendapatkan bantuan jika diperlukan.

Pedoman guru berisi petunjuk petunjuk agar guru mengajar secara
efisien serta meberikan penjelasan tentang jenis-jenis kegiatan yang
harus dilakukan oleh siswa, waktu untuk menyelesaikan modul. Alat-
alat pembelajaran yang harus dipergunakan, dan petunjuk-petunjuk
evaluasinya.

Lembaran kegiatan siswa,memuat pelajaran yang harus dikuasai
oleh siswa.susunan materi sesuai dengan tujuan intruksional yang
akandicapai, disusun langkah demi langkah sehingga mempermudah
siswa belajar [10].

Krakteristik modul digital

Modul digital memiliki beberapa karakteristik utama:

Reproduksi Akurat: Modul digital mampu memproduksi data dengan
tingkat akurasi yang tinggi, karena mengonversi informasi menjadi
representasi digital yang stabil.

Skalabilitas: Modul digital dapat dengan mudah di ubah ukurannya
atau ditingkatkan kapasitasnya tanpa memengaruhi kualitas data,
memungkinkan fleksibilita dalam penyimpanan dan pengolahan
informasi.

Fleksibilitas dalam pengolahan: kemampuan untuk melakukan
manipulasi dan pengolahan data dengan berbagai algoritma dan teknik

komputasi digital, seperti pengkodean, kompresi, dan analisis.
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Kemudahan transfer dan penyimpanan: data digital dapat disimpan
tanpa mengalami penurunan kualitas dalam jangka waktu yag
lama,asalkan tidak ada rusakan atau korupsi data.
Presevasi kualitas: data digital dapat disimpan tanpa mengalami
penurunan kualitas dalam jangka waktu yang lama, asalkan tidak ada
kerusakan atau korupsi data
Kemudahan pengiriman dan akses: dengan konektivitas yang baik,
data digital dapat dengan cepat dikirimkan dan di akses dari lokasi
yang berbeda dengan bantuan jaringan digital seperti internet.
Ketahanan terhadap gangguan: System digital dapat memiliki lapisan
perlindunan untuk mencegah gangguan dan kerusakan dara, meskipun
perlindungan ini tergantung pada tingkat keamanan yang diberikan.
Kemampuan interoperabilitas: data digital dapat bekerja di berbagai
platform atau perangkat asalkan menggunakan standar yang sama,
memungkinkan berbagai system untuk saling berkomunikasi dan
berinteraksi. Karakterisitik ini memungkinkan modul digital untuk
menjadi dasar dari berbagai teknologi dan aplikasi modern, termasuk
komputasi, komunikasi, penyimpanan data [11].
Tujuan Modul

Adapun tujuan penggunaan modul dalam kegiatan belajar
mengajar agar tujuan pendidikan tercapai secara efektif dan efisien,
Para siswa dapat mengikuti programpengajaran sesuai dengan

kecepatan dan kemapuan sendiri, lebih banya belajar mandiri, dapat
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mengetahui hasil sendiri, menekankan penguasaan bahan ajar secara
optimal (mastery learning), yaitu dengan tingkat penguasaan 80%.
sedangkan menurut s.nasution dalam buku basyiruddintujuan dari
pembelajaran adalah:

Modul memberi kesempatan kepada siswa untuk belajar menurut
kecepatan masing- masing

Modul memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar menurut
cara mereka masing-masing

Dalam pengajaran modul terdapat alternativ atau pilihan dari sejumlah
topic bidang studi yang atau disiplin ilmu lainnya, bila kita bahwa
siswa tidak mepunyai pola atau minat yang sama untuk yang sama
Pengajaran modul memberikan kesempatan terhadap murid untuk
mengenal kelebihan dan kekurangannya.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengajaran modul
bertujuan agar siswa dapat beljar sesuai dengan kesanggupan dan
kemapuan sendiri, dapat belajar sesuai dengan cara dan teknik mereka

masing-masing [12].
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e) Perbedaan modul digital dengan modul cetak.

Tabel 2.1 Perbedaan modul digital dengan modul cetak

Modul digital

Modul cetak

Format elektronik dapat berupa

file, doc, exe, swf, dll

Format berbentuk cetak (buku)

Ditampilkan menggunakan
perangkat elektronik dan software

Khusus (laptop, pc, hp, internet)

Tampilannya berupa kumpulan

kertas yang tercetak

Lebih praktis untuk dibawa

Berbentuk fisik,untuk membawa

dibutuhkan ruang untuk

meletakkan

Biaya produksi lebih murah

Biaya produksi lebih mahal

Tahan lama dan tidak akan lapuk

dimakan waktu

Tidak perlu sumber daya khusus

untuk menggunakannya

C. Aplikasi Canva

1. Pengertian Canva

Canva adalah salah satu aplikasi desain visual yang sangat muda

untuk digunakan oleh para pengguna, bahkan bagi pemula sekalipun,

aplikasi canva memberikan fitur yang menarik untuk konten visual

yang ingin dibuat oleh pengguna, sehingga pengguna dapat berkreasi

sekreatif mungkin. Canva merupakan program desain online yang
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menyediakan bermacam peralatan seperti, presentasi, resume, poster
dan pamphlet dan banyak lagi.

Dan juga canva menyediakan fitur-fitur atau kegunaannya untuk
pendidikan, menjelaskan bahwa canva ialah alat bantu kreativitas dan
koaborasi untuk semua kelas, satu satunya ptfrom desain yang
dibutuhkan dalam kelas.mengembangkan kreativitas dan keterampilan
koaboratif, membuat pembeajaran visual dan komunikasi menjadi
mudah dan menyenangkan [13].

Cara menggunakan aplikasi canva dan fitur’yang bisa digunakan
dalam pembuatan produk yaitu: Peneliti login di, Pilih jenis yang ingin
dibuat. peneliti memilih dokumen A4 untuk membuat modul, Pilih
fitur-fitur yang ingin digunakan di antar lain: dengan telah disediakan
bermacam-macam template maka kita tidak perlu mendesain dari nol
lagi. disini peneliti memanfaatkan template yang ada dengan
memadukannya. walaupun ada yang berbayar, tetapi peneliti
menggunakan yang gratis dalam pembuatan produk peneliti. teks, font,
warna, background, unggahan, menjadikan dalam bentuk link
. Tujuan Aplikasi Canva

Canva bertujuan untuk memudahkan pengguna untuk melakukan
kreativitas, dengan berbagai fitur yang diterapkan canva menjadi
salahsatu aplikasi desain yang sangat mudah untuk di pelajari, tidak

harus ahli untuk menggunakan aplikasi canva bahkan orang yang mau
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belajar pun bisa langsung mempelajari di aplikasi tersebut. Berikut

tujuan di antaranya adalah:

>

>

>

Memberi Pengalaman desain media pembelajaran.

Memberikan kita keperluan digital maupun fisik

Membantu para pengguna untuk menciptakan berbagai konten
visual

Membantu para pengguna dengan lebih mudah berkreasi
Menggali informasi

Keistimewaan aplikasi canva adalah disukai oleh banyak
pengguna, termasuk pengguna yang masih  belajar
menggunakan aplikasi tersebut.menggunakan aplikasi canva
sebagai media pembelajaran berbasis elektronik angat mudah
digunakan bagi pengguna untuk menciptakan berbagai bentuk

media pembelajaran.

5. Manfaat Aplikai Canva

Sebelumnya juga sudah dijelaskan bahwa aplikasi canva dikenal

sebagai alat untuk pembuatan media visual yang sangat mudah,

dengam berbagai fitur yang telah diberikan di aplikasi canva tersebut.

Aplikasi canva memberikan banyak manfaat sebagai berikut:

a. Canva menyediakan fitur kustomisasi teks

b. Terdapat ratusan icon dan ilustrasi

C.

Pilihan backround yang bervariasi
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d. Dengan adanya canva para pengguna dapat melakukan desain
visual dengan mudah [14].

Kelebihan Aplikasi Canva
Adapun kelebihan canva adalah:

a. Memudahkan seseorang dalam membuat desain yang diinginkan
atau diperlukan, seperti pembuatan poster, sertifikat, infografis,
template video, dan lain sebagainya yang di sediakan dalam
aplikasi canva.

b. Karena aplikasi ini menyediakan berbagai macam template yang
sudah tersedia dan menarik, maka memudahkan sesorang dalam
membuat sesuatu desain yang sudah disediakan hanya
menyesuaikan saja keinginan serta pemilihan tulisan, warna,
ukuran, gambar, dan lain sebagainya yang disediakan.

c. Mudah dijangkau, aplikasi canva mudah dijangkau disemua
kalangan karena bisa didapat melalui android ataupun iphone,
hanya dengan mendonlowdnya untuk mendapatkan aplikasi ini,
jika memakai gawai. apabila memakai laptop, caranya ialah dengan
membuka chrome atau web canva dan masuk pada aplikasi canva
tanpa harus mendownload.

d. Canva bisa di akses di berbagai platform melalui pc, laptop, dan
mobile.

e. Kita bisa membuat desain poster atau logo unik dan video

pembelajarann yang menarik dan mudah
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f. Di canva dapat dibuat secara instan, karena template tersedia
dengan gratis dan bisa di unduh denga cara beragam.

g. Tersedia fitur save otomatis

h. Canva juga memudahkan kita untuk mendesain berbagai mdia
visual lainnya yang seperti Kita inginkan.

7. Kekurangan Canva

Adapun kekurangan yang ada pada canva adalah

a. Aplikasi canva mengendalikan jaringan internt yang cukup dan
stabil, bila mana tidak adanya internet atau kuota dalam gawai
maupun leptop yang akan menjangkau apikasi canva, canva tidak
dapat dipakai atau mendukung dala, proses mendesain.

b. Dalam aplikasi canva ada tamplate, stiker, ilustrasi, font, dan lain
sebagainya secara berbayar. Jadi ada beberapa yang berbayar ada
yang tidak. Tetapi hal ini tidak masalah dikarenakan banyak
template yang menarik dan gratis lainnya. Hanya bagaimana
pengguna dapat mendesain sesuatu secara menarik dan
mengandalkan kreativitas sendiri.

c. Terkadang desain yang dipilih terdapat kesamaan desain dengan
orang lain, entah itu templatenya, gambar, warna, dan sebagainya.
tetapi ini juga tidak jadi masalah, kembali lagi kepada pengguna
dalam memilih sesuatu desain yang berbeda.

Jadi dapat disimpulkan bahwa canva adalah platform desain

yang bisa digunakan dalam pembelajaran. Dengan adanya aplikasi
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canva ini kita bisa memanfaatkanya untuk membuat sebuah e-
modul untuk pembelajaran dengan cara memanfaatkan kelebihan
kelebihan yang ada pada aplikasi canva. Peneliti desain
menggunakan canva gratis untuk mendesain produk peneliti [15].
D. Norma dalam kehidupan bermasyarakat
1. Pengertian Norma

Norma merupakan aturan untuk menata kehidupan
manusia di dalam masyarakat. Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI), norma adalah “Aturan atau ketentuan yang
mengikat warga kelompok dalam masyarakat.” Karena bersifat
mengikat, maka norma harus dipatuhi oleh semua orang di dalam
masyarakat tersebut. Bagi yang tidak mematuhi norma dapat
dikenakan sanksi atau hukuman. Sanksinya dapat bermacam-
macam bentuknya, baik ringan maupun berat, sesuai dengan
kesepakatan masyarakat setempat Di aceh, sanksi melanggar
norma antara lain dicambuk punggungnya. Di Kalimantan serta
Papua ada sanksi berupa keharusan membayar denda berupa hewan
ternak untuk pelanggaran norma. Di masing-masing daerah tentu
ada jenis sanksi khusus yang ditetapkan masyarakatnya. Di
kehidupan masyarakat, norma bisa berupa aturan yang tertulis
maupun tidak tertulis. Norma tertulis biasanya dirumuskan khusus
secara bersama-sama oleh beberapa orang yang mewakili

masyarakat dalam suatu waktu tertentu. Peraturan sekolah



26

umumnya berupa kan norma tertulis. Sedangkan norma tidak
tertulis tidak selalu dirumuskan secara khusus, melainkan juga da
pat berkembang dari kebiasaan bersama. Misalnya, saat ada
tetangga wafat. Para tetangga lain perlu membantu keluarga yang
berduka sampai semua urusan tuntas. Hal tersebut menjadi norma
dalam kehidupan bertetangga.
Nilai penting norma

Norma dibuat dengan tujuan untuk menciptakan ketertiban
dalam kehidupan bermasyarakat. Menurut ahli ilmu sosial
Soerjono Soekanto, pembuatan norma adalah “Agar hubungan di
dalam suatu masyarakat dapat berjalan seperti yang diharapkan.”
Ketika suasana keluarga serta masyarakat tertib, maka seluruh
orang di keluarga maupun masyarakat akan damai. Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan untuk SMP Kelas VII Terdapat
beberapa nilai penting norma yang perlu diperhatikan. Di antara
nilai penting norma tersebut adalah:
a. Menciptakan ketertiban dan keamanan bersama Perhatikan
situasi berlalu lintas. Di setiap perempatan besar biasa dipasang
lampu lalu lintas. Lampu merah untuk perintah berhenti, lampu
kuning untuk perintah bersiaga, dan lampu hijau untuk perintah
berjalan. Tanpa lampu tersebut, lalu lintas bisa kacau dan dapat

mengakibatkan tabrakan kendaraan.
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b. Mencegah benturan kepentingan antarwarga Banyak keluarga
mengatur waktu untuk menyalakan televisi. Sekitar pukul 18.00
petang, televisi di rumah selalu dimatikan dulu. Waktunya untuk
beribadah malam sebentar dan juga untuk anak-anak belajar.
Pengaturan itu dapat mencegah benturan kepentingan, antara
kepentingan menonton siaran televisi dengan kepentingan ibadah
atau belajar.

c. Membentuk akhlak atau karakter manusia. Dari kecil biasa
diajarkan agar berdoa lebih dulu sebelum makan. Dengan norma
tersebut, setiap orang dididik untuk senantiasa bersyukur pada
Tuhan Yang Ma ha Esa atas segala nikmat yang diperoleh.
Kebiasaan bersyukur itulah yang perlu jadi karakter setiap orang.
d. Menjadi petunjuk bagi setiap individu dalam menjalani
kehidupan di masyarakat. Setelah terjadi bencana pan demi covid-
19, pemerintah mengeluarkan peraturan agar semua orang selalu
menggunakan masker penutup hidung dan mulut saat di luar
rumah, serta menjaga jarak antar sesama. Aturan tersebut
merupakan norma untuk memberi petunjuk masyarakat agar sehat
dan terhindar dari virus tersebut.

e. Mewujudkan keadilan dalam kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, dan bernegara. Bila seseorang merasa dirugikan oleh
orang lain, orang tersebut dapat mengajukan gugatan ke pengadilan

sehingga ia dapat memperoleh haknya. Ada aturan yang mengatur
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hal itu. Aturan itu adalah yang menjaga agar keadilan di
masyarakat terwujud. Maka banyak ahli menyebutkan bahwa nilai
penting utama norma adalah keadilan di masyarakat. Dengan
adanya pengaturan dengan norma, setiap orang akan mendapatkan
manfaat yang sama atas pengaturan tersebut. Itulah yang
melahirkan keadilan bagi semua orang di masyarakat, sejalan
dengan sila “Keadilan sosial bagi seluruh rakyat indonesia.” Begitu
penting norma bagi masyarakat, maka norma perlu dibudayakan
sejak dini. Salah satu cara membudayakannya adalah dengan
memberlakukan sanksi. Sanksi dapat besifat ringan, seperti berupa
teguran atau peringatan agar tidak melanggar norma yang sama di
waktu lainnya. Sedangkan sanksi yang lebih berat dapat berupa
denda hingga hukuman bagi pelanggar sanksi. Dengan adanya

sanksi itu diharapkan tidak ada pelanggaran norma lagi.

3. Jenis norma

Jenis norma secara umum norma dikelompokkan menjadi
empat jenis. Keempat norma tersebut dapat dijelaskan sebagai

berikut:

a. Norma agama adalah kaidah atau aturan yang bersumber pada
hukum agama atau kitab suci yang berasal dari Tuhan Yang Maha
Esa. Norma ini berisi perintah dan larangan, yang bertujuan

mengatur manusia agar mendapatkan kebahagiaan dunia akhirat.
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b. Norma susila, norma ini berasal dari hati nurani manusia. Norma
kesusilaan mengajarkan kita untuk selalu berbuat baik sesuai
dengan kata hati. Setiap manusia dikaruniai hati nurani agar dapat

membedakan perbuatan yang baik dan buruk.

c. Norma sosial Norma sosial atau kesopanan bersumber dari
tatakrama atau kebiasaan masyarakat. Norma ini bersifat lokal.
Norma kesopanan berawal dari hubungan yang terjadi antar
manusia yang kemudian membentuk aturanaturan yang disepakati

bersama

d. Norma hukum norma hukum merupakan aturan yang mengatur
tingkah laku manusia dalam kehidupan bernegara. Norma ini
dibuat oleh pemerintah dan bersifat tegas serta memaksa.
Pelanggaran terhadap norma ini akan mendapatkan sanksi berupa

hukuman penjara atau denda.

4. Norma dan Nilai-nilai Pancasila

Di indonesia, norma tentu juga terkait dengan nilai-nilai
Pancasila, yakni nilai ketuhanan, nilai kemanusiaan, nilai

persatuan, nilai kerakyatan, serta nilai keadilan sosial.

a. Norma ketuhanan merupakan norma yang terkait dengan nilai

ketuhanan. Di antara norma ini adalah kewajiban untuk selalu
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menjalankan ibadah sesuai agama dan keyakinan masing-masing.

Juga untuk senantiasa bersyukur dalam menjalani kehidupan.

b. Norma kemanusiaan merupakan norma yang terkait dengan nilai

C.

d.

kemanusiaan. Contohnya adalah untuk selalu bersikap santun dan
peduli  untuk membantu sesama. Juga untuk selalu

mengembangkan diri sendiri seperti terus belajar dan bercita-cita.

Norma persatuan merupakan norma yang terkait dengan nilai
persatuan. Di antaranya adalah norma untuk selalu menjaga
perdamaian, menghindari segala kekerasan baik kata-kata maupun

isik. Juga untuk selalu tertib, disiplin, dan bekerja keras.

Norma kerakyatan merupakan norma yang terkait dengan nilai
kerakyatan. Seperti norma untuk selalu berkomunikasi dan
berdialog, serta bermusyawarah dan berdemokrasi. Juga norma
untuk mementingkan bergotong royong atau bekerja sama. Norma
keadilan sosial merupakan norma yang terkait dengan nilai

keadilan sosial. Di antara norma ini.
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E. Penilitian Relevan

Ada lima penelitian yang saya dapatkan

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ainil fitri yang berjudul “ Pengembangan
Modul Ajar digital informatika jaringan komputer dan internet
menggunakan canva di SMAN 1 HARAU” mengungkapkan bahwa modul
ajar digital informatika menggunakan canva dinyatakan “sangat layak”
digunakan dalam proses pembelajaran. Guru dapat memanfaatkan modul
ajar digital ini sebagai alternatif pendekatan penyebaran informasi
dijaringan komputer dan internet sehingga dapat dilakukan dengan cara
yang menarik perhatian siswa.

2. Penelitian yang dilakukan oleh rahma elvira yang berjudul “canva sebagai
media pembelajaran pada mata pelajaran dasar listrik dan elektronika”
hasil angket guru dan peserta didik yang menunjukkan bahwa media
pembelajaran layak atau valid diterapkan dalam pembelajaran,kesamaan
penelitian ini dengan penulis adalah sama sama memanfaatkan aplikasi
canva dalam penelitian. Tetapi perbedaan penelitiannya dengan penulis
adalalah penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian pengembangan
model 4d sedangkan penelitian yang dilakukan rahma adalah penelitian
pengembangan model instruksi development institute dan perbedaan
produkpeneliti dengan penulis adalah dalam produk penulis akan
dimasukkan video, peta konsep itu dan desain sendiri template itu yang

menjadi ke khasan peneliti.
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3. Penelitian yang dilakukan oleh athika maisyarah nillofa ende yang
berjudul “perancangan dan pembuatan e-modul interaktif berbasis canva
pada mata pelajaran dasar liistrik dan elektronik” mengungkapkan bahwa
menggunakan aplikasi canva.persamaan peneliti dengan penulis adalah
sama-sama melakukan penelitian perancangan. Perbedaan peneliti dengan
penulis adalah peneliti merancang modul pada mata pelajaran dasar listrik
dan elektronika sedangkan penulis merancang modul pada mata pelajaran
informatika [18].

4. Penggunaan aplikasi canva bisa dilihat dari penelitian yang dilakukan oleh
kana puspita yang berjudul “pengembangan e-modul pratikum kimia dasar
menggunakan aplikasi canva desaign” yang menunjukkan bahwa mereka
sangat terbantu dengan adanya e-modul selama pembelajaran daring.
kesamaan penelitian dengan peneliti sama-sama meneliti menggunakan
aplikasi canva. perbedaan penelitian penulis dengan kana puspita adalah
didalam pengembangan produk penulis tidak di masukkan vidionya
sedang kan di dalam produk kana puspita di masukkan vidieonya [19].

5. Penelitian yang dilakukan pada tahun 2023, oleh lindia dwi putri yang
berjudul "pengembangan e-modul menggunakan canva pada pembelajaran
IPAS Di kelas 1V sekolah dasar” metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah, odel ADDIE vyang terdiri atas lima tahapan yaitu
analyze,design,development,implementation,evalution. E-modul yg telah
dirancang kemudian di validasi oleh validator menggunakan lembar

validasi berupa angket [20].



Gambar 2.1 karangka berfikir

F. Karangka Berfikir

masalah

Proses
penyelesaian

Output yang
diharapkan

=)

=

Guru masih menggunakan modul
berbentuk buku,yang membuat siswa
sedikit kesulitan dalam memahami dan
menerapkan materi yang disajikan
didalam modul,dan juga modul yang
dipakai kurang menarik.

Perancangan Modul Ajar Digital
menggunakan Canva Pada
Pembelajaran PPkn di Smp Negeri 2
Sungai Pua

Modul ajar digital menggunakan canva
pada pembelajaran Pkn di Smp Negeri
2 Sungai Pua




BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat Dan Waktu penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan mei-juli tahun 2024 di
SMPN 2 Sungai Pua khususnya di kelas V11, pemilihan lokasi penelitian
didasarkan pada kondisi dan fasilitas sekolah yang memadai sehingga
dapat menunjang untuk melaksanakan penelitian.

B. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian skripsi ini
adalah metode R&D (Research and Development) merupakan pendekatan
penelitian untuk menghasilkan suatu produk baru atau menyempurnakan
produk yang sudah ada. Research and development adalah metode
penelitian yang digunakan untuk membuat suatu produk tertentu dan
menguji keefektifan produk tersebut.

Menurut Amile and Resnes (2015:297), Research and
Development (R&D) adalah metode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut.
Berdasarkan definisi di atas dapat dijelaskan bahwa metode R&D adalah
metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu
dan untuk menyempurnakan suatu produk yang sesuai dengan acuan dan
kriteria dari produk yang dibuat sehingga menghasilkan produk yang baru

melalui berbagai tahapan dan validasi atau pengujian. Berdasarkan
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pendapat tersebut maka R&D (Research and Development) merupakan

metode penelitian yang dilakukan untuk menyempurnakan produk yang

telah ada ataupun mengembangkan suatu produk baru melalui pengujian.

ada 10 langkah-langkah dalam penelitian dan pengembangan sebagai

berikut:

1.

Research and Information collection (Penelitian dan pengumpulan
data). Tahap penelitian dan pengumpulan data adalah melakukan studi
literatur, menganalisis kebutuhan perangkat lunak, kebutuhan
perangkat keras, dan analisis pengguna.

Planning (Perencanaan). Tahap perencanaan merencanakan gedung-
gedung vyang akan direkam, dan merencanakan merekam
menggunakan kamera 360 derajat.

Develop Preliminary form of Product (Pengembangan produk). Tahap
pengembangan produk adalah penyusunan model seperti usecase
diagram, skenario use case, sequence diagram, class diagram
Rancangankebutuhan data,implementasi kode program, rancangan
antarmuka, dan Implementasi antarmuka.

Preliminary Field Testing (Uji coba lapangan). Tahap uji coba
lapangan adalah uji coba aplikasi guna menemukan bug atau beberapa
fitur yang belum dimasukan ke dalam aplikasi tersebut.

Main Product Revision (Revisi produk utama). Tahap Revisi produk

utama adalah berdasarkan uji coba lapangan terbatas, Penyempurnaan
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produk awal akan dilakukan yaitu menambahkan beberapa fitur video
ke dalam aplikasi.

Main Field Testing (Uji coba produk utama). Tahap Uji coba produk
utama adalah tahapan uji coba yang melibatkan ahli.

Operational Product Revision (Revisi produk operasional). Tahap
Revisi produk operasional adalah berdasarkan Uji coba produk utama
akan dilakukan perbaikan sesuai saran dan temuan dari para ahli guna
menyempurnakan produk.

Operational Field Testing (Uji coba operasional). Tahap Uji coba
operasional adalah tahap uji coba yang melibatkan pengguna secara
langsung untuk mendapatkan evaluasi akhir dari produk.

Final Product Revision (Revisi produk final). Tahap Revisi produk
final adalah tahap perbaikan dari Uji coba operasional.

Dissemination and Implementasi (Sosialisasi dan implementasi).
Tahap Sosialisasi dan implementasi adalah tahap monitoring terhadap

produk [21].

. Model Pengembangan media

Dalam penelitian ini penulis menggunakan model pengembangan 4D.

tahapan penelitian pengembang model 4D dikembangkan oleh thiagarajan.

Model 4D ini terdiri dari pendefenisian (define), perancangan (design)

pengembangan (develop) dan penyebaran atau uji coba (disseminate).

Adapun penjelasan dari 4 tahapan model 4D diatas sebagai berikut :
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1. Define (tahap pendefenisian)

Define (fendefinisian) adalah langkah awal dalam penelitian ini.
Define berarti menjelaskan atau mendefenisikan syarat-syarat yang
dibutuhkan dalam mengembangkan produk yang akan dikembangkan.
diawali dengan analisis tujuan dari batasan materi yang dikembangkan
thiagarajan pada tahun 1974 menganalisis 5 kegiatan yang dilakukan
pada tahap define yaitu :

a. Analisis ujung depan (front-end analysis)

b. Analisis pelajar (leaner analysis)

c. Analisis konsep (concept analysis)

d. Analisis tugas (task analysis)

e. Menentukan tujuan instruksional (specifying instructional

objectives)
2. Design (desain)

Tahap kedua adalah design atau perancangan. Tahapan ini berisi
keinginan perancangan produk yang akan dibuat. Dalam tahap awal
dalam merancang produk adalah memikirkan seperti apa produk yang
akan dirancang. Bagaimana cara merancang produk tersebut.

3. Development (pengembangan)

Rancangan membuat produk serta menguji validitas produk secara
berulang-ulang hingga produk yang dibuat sesuai dengan standar yang
ditentukan dan dilakukan evaluasi oleh evaluator yang ahli dalam

bidangnya.
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4. Disseminate (Tahap penyebaran)

Pada tahapan disseminate media pembelajaran atau produk yang

telah dihasilkan akan dipromosikan atau diperebar luaskan. Tujuan

tahap ini adalah agar media pembelajaran atau produk yang dibuat
dapat dimanfaatkan kegunaannya dan untuk mengetahui efektifitas

[22].

D. Tahapan Penelitian
Dalam melaksanakan penlitian ini, penulis menggunakan metode
R&D dengan model 4D yang dikembangkan oleh Thiagarajan.
1. Tahap pendefenisian (define)

Pada tahap ini akan diperolen gambaran tentang kebutuhan
kurikulum dan analisis kebutuhan siswa yang dikembangkan dalam
penelitian pada tahap ini. Dalam tahap pendefenisian ada beberapa
langkah yang dilakukan yaitu:

a. Analisis awal
Pada tahap ini dilakukan analisis awal atau identifikasi
kebutuhan yang bertujuan untuk mengatahui masalah dasar yang

muncul dalam proses pembelajaran informatika di SMPN 2

SUNGAI PUA. Analisis awal dilakukan untuk memperoleh

gambaran fakta, harapan, dan alternative penyelesaian masalah

yang terjadi dalam proses pembelajaran. Hal tersebut dapat

mempermudah  dalam  menentukan dan memilih  media
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pembelajaran yang dikembangkan. Pada tahap ini guru PPKN akan
diwawancarai tentang modul digital yang kerap digunakan.
b. Melakukan analisis karakteristik siswa
Analisis karakteristik siswa dilakukan untuk mengetahui
karakteristik siswa SMPN 2 SUNGAI PUA secara umum terkait
kemapuan kognitif sesuai dengan proses perkembangan
berfikirnya. Analisis ini dilakukan secara langsung terhadap siswa
dikelas dan memberikan angket. Hasil dari analisis ini akan
menjadi dasar untuk menyusun desain media yang akan
dikembangkan oleh peneliti.
c. Analisis tugas
Menganalisis tugas atau uji kompetensi yang diberikan pada
saat pembelajaran merupakan bagian dari tahap ini. Supaya siswa
mampu mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Tugas
pokok yang akan harus dikuasai siswa dianalisi peneliti [23].
d. Analisis konsep
Konsep pokok didasarkan pada ATP guru mata pelajaran
PPKN kelas V11. Sumber materi yang dipakai pada media
pembelajaran PPKN adalah buku paket dan materi ringkasan
materi pembelajaran dari guru. Isi materi pada mata pelajaran
PPKN adalah semester 1

2. Tahap perancangan (design)
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Pada tahap ini peneliti melakukan perancangan atau gambaran secara
umum tentang sistem yang akan dibuat berdasarkan kebutuhan yang
telah di tetapkan sebelumnya bersama pengguna. Hasil dari analisis
pada tahapan pendefenisian akan digunakan untuk membuat
rancangan produk berupa modul digital untuk menujang kegiatan
pembelajaran.

3. Tahapan pengembangan (develop)
Tahapan ini bertujuan untuk mengubah desain menjadi produk yang
sudah dirancang pada tahap perancangan dan produk yang sudah
dirancang akan dilakukan uji validitas produk oleh beberapa ahli
untuk melihat kembali apakah produk yang sudah dirancang layak
atau tidak disebarluaskan. Penilaian ini dilakukan secara
berulangulang hingga produk dihasilkan sesuai dengan spesifikasi
yang ditentukan.

4. Tahap penyebaran (disseminate)
Tahap ini merupakan tahap penyebaran produk yang telah dilakukan
uji validitas, praktikalitas, dan efektifitas sebelumnya. Penyebaran
dilakukan ke lokasi penelitian yang di SMP 2 SUNGAI PUA.

E. Uji Validitas Produk
1. Uji validitas produk
Aspek pertama penentuan kualitas produk pembelajaran adalah

kevaliditan (kesahihan) produk pembelajaran dikatakan valid jika

dikembangkan dengan teori yang memadai. Disebut dengan validitas
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isi. Semua isi komponen produk pembelajaran, antara satu dengan
yang lainnya berhubungan secara konsisten, disebut dengan validitas
konstruk. Indikator yang digunakan untuk menyimpulkan produk
pembelajaran yang dikembangkan valid adalah validitas isi dan
konstruk.

Untuk menghasilkan produk yang berkualitas dan siap uji maka
perlu adanya uji validitas produk dalam penelitian ini. Uji validitas
dilakukan oleh beberapa ahli (expert) pengujian dilkaukan dengan
membandingkan hasil angket penilain dari uji produk. Hasil angket
uji validitas diolah dengan rumus Aiken’s V sebagai berikut :

V=xs/[n(c)]

S :rlo

lo :angka penilaian validitas yang terendah (misalnya 1)
c :angka penilaian validitas tertinggi (misalnya5)

n :jumlah penilaian

r :angka yang diberikan oleh penilai

table 3.1 kriteria penentuan validitas Aiken’s v

Presentasi kriteria

0,6< Tidak valid

>=0,6 valid
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2. Uji praktikalitas produk

Setelah produk ini di validasi dan hasilnya valid maka tahap
selanjtnya adalah uji praktikalitas merupakan satndar akur dari sisi
kepraktisan produk. Praktikalitas berarti bahwa bersifat praktis, artinya
mudah dan senang memakainya. Kepraktisan mengacu kepada tingkat
bahwa pengguna (pakar-pakar lainnya) mempertimbangkan bahwa
sistem dapat digunakan dalam kondisi normal. Uji praktikalitas
diperoleh dari hasil penilaian melalui angket terhadap perancangan
program aplikasi evaluasi belajar siswa. Pengambilan keputusan
tersebut akan memperoleh tanggapan atau pendapat dari guru yang
bersanguktan untuk menentukan kepraktisan sistem yang dibuat.
Kepraktisan media ditentukan dengan cara mengambil kesimpulan dari
tanggapan yang diberikan guru yang bersangkutan terhadap pernyataan
yang ditampilkan dalam angket.

Lembar uji kepraktisan yang penulis gunakan, yaitu lembar uji
kepraktisan menurut guru yang mengajar mata pelajaran PPKN di
kelas V11 di SMPN 2 SUNGAI PUA. Penilian praktikalitas terhadap
masing-masing pernyatan dianalisis dengan menggunakan formula
kappa cobben , dimana pada akhir pengolahan diproleh momen kappa.
Rumus kappa cobben yang digunakan dalam pengolahan data dapat

dilihat pada pers 1

p—pe
11-pe

Momen kappa (k) =

Keterangan:



K :momen kappa yang menujukkan praktikalitas produk
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Po : observed agreement yaitu proporsi yang terealisasi. Dihitung

dari nilai maksimum dikurangi nilai total yang ditentukan oleh

validator dibagi dengan nilai maksimum.

Standar yang pasti untuk perangkat kappa dimana nilainya tinggi

atau rendah. Namun, beberapa peniliti menggunakan kategori

penilaian kappa sebagai berikut:

Tabel 3.2 kategori keputusan berdasarkan momen kappa (k)

Interval Kategori
0,81-1,00 Sangat tinggi
0,61-0,80 Tinggi
0,41-0,60 Sedang
0,21-0,40 Rendah
0,00-0,20 Sangat rendah

<0,00 Tidak efektif

3. Uji efektifitas produk

Penguji membuat lembar angket uji efektifitas produk dengan

mengambil respon siswa. Apakah aplikasi canva

ini

dapat

meningkatkan pemahaman siswa terhadap mata pelajaran PPKN dan

membangkitkan keinginan siswa untuk terus belajar nantinya.penilaian
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validator terhadap masing-masing pernyataan dianalisis dengan
menggunakan analisis statistic inferensial melalui analisis N-gain score

(nilai pretest dan posttes keterampilan berfikir kritis) dengan rumus :

__Sf=si
100%—Si
Keterangan
G : G-Scores
St : Score akhir
Si : Score awal

Nilai yang sudah diperoleh selanjutnya diinterpretasikan dalam table

klasifikasi gain score.

Table 3.3 interpretasi gain-score

Nilai Klasifikasi
(N-gain)>0,70 Tinggi
0,30< (N — gain) = 0,70 Sedang

(N-gain)<0,30 Rendah




BAB 1V
A. Hasil Penelitian

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan mengenai
perancangan modul ajar digital menggunakan canva pada pembelajaran
PPKN di SMPN 2 sungai pua dengan model pengembangan 4D maka
diperoleh hasil penelitian dan dan pembahasan sebagai berikut :

1. Tahap Pendefinisian (Define)

Penelitian dan pengembangan (R&D) dimulai dengan
tahapan pendefenisian, yang bertujuan untuk menetapkan dan
mendefenisikan syarat-syarat pembelajaran dengan menganalisis
capaian pembelajaran dan materi pelajaran yang akan diajarkan oleh
pendidik.

a. Front-End Analysis (Analisis ujung depan)

Analisis ujung depan bertujuan untuk memunculkan dan
menetapkan masalah dasar yang dihadapi dalam pembelajaran
ppkn, sehingga diperlukan suatu media pembelajaran. Berdasarkan
hasil observasi di SMPN 2 Sungai Pua terungkap masalah yang
terjadi pada saat proses pembelajaran, pada umumnya adalah
karena guru masih menggunakan modul yang masih berbentuk
buku, kesulitan siswa dalam memahami dan menerapkan materi
yang disajikan didalam modul dan juga modul ajar yang dipakai

kurang menarik.

45
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b. Learner analysis (Analisis karakteristik siswa)
Berdasarkan hasil obsevasi pada kegiatan pembelajaran di kelas
yang dilakukan pada siswa kelas VII SMPN 2 sungai pua,
diperoleh hasil analisis karakteristik siswa:

» Berdasarkan hasil observasi di SMPN 2 Sungai Pua,
sebagian siswa kurang memahami dengan materi yang di
sampaikan karena media yang disampaikan kurang
menarik.

» Berdasarkan hasil observasi pada pembelajaran ppkn, dapat
ditemui bahwa siswa kurang tertarik dengan modul yang
disampaikan

Berdasarkan analisis karakteristik siswa diatas, peneliti
mendesain modul ajar PPKN menggunakan aplikasi canva untuk
membantu guru dan siswa dalam meningkatkan pemahaman materi
dan hasil belajar khususnya matapelajaran PPKN .

c. Task Analysis ( Analisis tugas)

Pada tahap analisis tugas digunakan untuk menganalisis tugas-
tugas yang harus dikuasai siswa agar kompetensi dapat tercapai.
Tugas yang diberikan berupa kegiatan individu (uji kompetensi)
yang digunakan untuk mengukur sejauh mana pemahaman siswa
terhadap materi sejarah kelahiran pancasila, norma dan kesatuan
negara. Kegiatan individu dilaksanakan untuk menyelasaikan tugas

pokok yang harus dikuasai siswa.
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d. Concept Analysisis ( Analisis konsep)
Pada langkah analisis konsep, didapatkan hasil berupa konsep-
konsep yang diajarkan secara sisstematis dan rinci.

e. Specifying Instucional Objective (Perumusan tujuan pembelajaran)

pada tahap perumusan tujuan pembelajaran, hasil ditentukan
dengan merumuskan tujuan pembelajaran dari indikator kinerja
kompetensi yang dikembangkan pada tahap sebelumnya. Tujuan
dari tahap ini adalah untuk mengetahui perubahan siswa setelah
melakukan kegiatan pembelajaran biologi dengan menggunakan
media pembelajaran
2. Tahap perancangan (design)

Tahap ini bertujuan untuk merancang dan menyiapkan
prototype e-modul Ppkn menggunakan Ppkn yang sesuai dengan
kompetensi inti (KI), Kompetensi dasar (KD) dan indikator yang
berdasarkan kurikulum mardeka. Langkah-langkah yang dilakukan
pada tahap ini adalah :

a. Penyusunan materi pembelajaran
Dalam penyusunan materi pada modul ajar digital menggunakan
canva sesuai dengan capaian tujuan pembelajaran pada kurikulum
mardeka. Kedalaman materi serta urutan yang dicapai oleh siswa

pada materi norma dalam kehidupan masyarakat
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b. Pemilihan media

dalam pemilihan media peneliti menggunakan aplikasi canva
dengan materi PPKN. Canva ini merupakan aplikasi desain grafis
yang bisa membuat poster, dokumen dan konten visual lainnya.
Canva ini terdiri dari dua jenis layanana, yakni gratis dan berbayar.
Canva ini sangat mudah digunakan, canva ini menyediakan
template gratis yang bisa kita pakai jadi ini sangat mempermudah
kita dalam mendesain adapun langkah-langkah penggunaan canva
sebagai berikut:

1. Langkah pertama instal terlebih dahulu aplikasi canva

Canva for Windows

Gambar 4.1 Tampilan halaman penginstalan
2. Setelah terinstal, login ke aplikasi canva dengan mendaftar

menggunakan email atau akun sosmed lainnya
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Gambar 4.2 Halaman login canva

3. Pilih design/atau template yang ingin kalian gunakan

Gambar 4.3 Halaman utama aplikasi canva

4. Gunakan fitur-fitur yang ingin kalian gunakan untuk

mempercantik media, fitur seperti elemen, teks, foto, design
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Gambar 4.4 contoh template canva

5. Setelah di desain canva juga menyediakan fitur font, warna,
background yang bisa digunakan sesuai keinginana
6. Download projek yang sudah di desain.
Desain struktur navigasi
Struktur navigasi menu pada modul ajar PPKN kelas VII
adalah halaman-halaman menu yang terdapat dalam sistem dan

hubungan setiap menu tersebut.



Gambar 4.5 Struktur Navigasi Menu utama
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Gambar 4.6 Struktur Navigasi Menu utama
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Gambar 4.7 Struktur navigasi Menu Materi
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d. Desain Storyboard
Desain storyboard merupakan proses pembuatan rangkaian
gambar atau ilustrasi berurutan yang digunakan untuk
merencanakan dan menggambarkan urutan peristiwa dalam sebuah
proyek.

Tabel 4.1 storyboard modul ajar digital menggunakan canva

Scene Visual keterangan

Intro Pada halaman ini
Welcome modul ajar

terdapat judul

Pendidikan pancasila dan kewarga modul ada tombol

negaraan
g play untuk ke menu
Pla
y utama

Menu Pada halaman ini
utama MENU terdapat 5 menu,

Rubric penilaian ada identitas

Identittas belajar

belajar,rubrik

Tujuan pembelajaran Capaian pembelajaran penilaian,tujuan

pembelajaran,capaia

Langkah pembelajaran

materi ajar n pembelajaran,

materi ajar
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Menu Menu Bab Pada halaman ini
Bab terdapat bacaan
BAB 1
menu bab, bab 1,2,3
BAB 2
BAB 3
Menu Menu Materi Pada halaman ini
materi Materi 1 terdapat sub menu
Materi 2 ada materi 1,2,3,4,5
i Warna
Materi 4 Materi 3
background,ungu
Evaluasi
biru, font canva
sans, ukuran 35
Soal Pada halaman ini

Pada tanggal berapa
lahir pancasila?

A. 15 juni 1945

B. 1juni 1945

C. 1juni 1945

Lembar Kerja Peserta Didik

terdapat menu
soal,pertanyaan dan
jawaban beserta

kunci jawaban,

Pada halaman ini
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Profil

Profil

gambar

Identitas saya

terdapat bacaan
profil pada profil ini

terdapat gambar
saya, dan identitas

saya

Scene 1 intro, intro merupakan menu awal masuk kedalam modul

ajar.

. Scene 2 menu utama, menu utama merupakan menu yang terdapat

didalam modul ajar yang terdiri dari beberapa sub menu yaitu,

identitas perangkat belajar, petunjuk, rubrik penilaian, capaian

pembelajaran, tujuan pembelajaran,

refleksi

langkah’ pembelajaran,

Scene 3 menu bab, pada menu bab ini terdapat tiga menu bab 1,2,3

1,2,3,4,5

. Scene 4 menu materi memiliki beberapa sub menu materi materi

Scene 5 lembar kerja peserta didik, pada halaman ini terdapat 20

soal yang bisa di kerjakan siswa

Scene 6 menu profil, pada halaman ini terdapat identitas saya

Desain interface (antar muka)

Modul ajar PPKN ini dirancang untuk siswa kelas VIl SMPN

2 sungai pua, maka desain yang dibuat banyak menggunakan

gambar, teks, hiasan, agar siswa tertarik dengan modul ajar PPKN

ini. Unsur tersebut di sempurnakan dengan menambahkan




background

sesuai dengan materi

dimaksudkan agar modul terlihat menarik.

S7

pembelajaran. Hal ini

Tabel 4.2 Desain Interface (antar muka)

Sub Tolls layout
halaman
1 Background
Tombol,
Play
2 Background
Menu utama Tombol,
home, next
Home next
3 Background
Bab 1 Tombol, home
Bab 2

Bab 3

Home
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4, Background
Materi 1 tombol
materi 2
materi 3 Menu
: bab
materi 4
materi 5 Home
5. Background
tombol
soal
Home next

3. Tahap pengembangan (Develop)

Pada tahap pengembangan (Development) dimana modul ajar yang
dirancang pada tahap desain sesuai dengan langkah-langkah yang telah
dirancang. Pada tahap ini bertujuan menghasilkan produk berupa
modul ajar digital menggunakan aplikasi canva. Setelah modul ajar
disusun dilakukan validasi untuk melihat kevalidtan dari modul ajar
yang dikembangkan dilakukan dengan menghadirkan beberapa pakar
ahli yang sudah berpengalaman dalam menilai produk yang dirancang.

Sebelum diuji respon siswa. Aplikasi canva terlebih dahulu

dinilai oleh tim ahli yaitu dua ahli media yang dilakukan oleh dosen
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UIN Sjech M.Djamil Djambek Bukittinggi. Serta satu validasi
pengguna yang dilakukan oleh guru yang mengampu mata pelajaran
PPKN di SMPN 2 Sungai Pua. Guru bahasa indonesia sebagai validasi
kebahasaan. Sehingga produk modul ajar menggunakan aplikasi canva
dikatakan valid oleh para ahli.

4. Tahap penyebaran (Disseminate)

Untuk tahap awal penyebaran modul ajar ini hanya dilakukan
kepada guru PPKN kelas VII SMPN 2 sungai pua. Hal ini
dimaksudkan karena dalam prosesnya nanti media ini akan
mengalami banyak perbaikan berdasarkan saran dan masukan dari
pihak- pihak terkait, baik dari guru PPKN kelas VII SMPN 2 sungai
pua maupun dari ahli-ahli yang telah menguji validitas, praktikalitas
maupun efektivitas dari modul ajar ini.

5. Uji produk
a. Hasil uji validitas produk

Untuk mendapatkan produk yang berkualitas dan siap pakai,
harus dilakukan uji validitas produk. Uji validitas dilakukan untuk
isi dari produk yang telah dibuat dengan tujuan melihat ketetapan
dari produk.

Validasi media pembelajaran menggunakan apikasi canva
dilakukan oleh tiga orang dosen dan dua orang guru, dimana satu
orang guru bahasa indonesia dan satu orang guru mata pelajaran

PPKN, dimana tiga orang dosen adalah ahli dalam bidang
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komputer yaitu bapak Riri Okra ,M.Kom dan ibuk yulifda elin
yuspita, M.kom sebagai validator media.
Tabel 4.3 Uji validitas

Aspek media : Yulifda elin yuspita M.Kom

ITEM SKOR S V
3 2 0,5
Item 1
4 3 0,75
Item 2
3 2 0,5
Item 3
4 3 0,75
Item 4
4 3 0,75
Item 5
3,25
Jumlah
0,65
Rata-rata nilai V
Keterangan :
Item 1
S=r-lo
=3-1
=2

V=Y s/[n (c- 1)
= 2/1(5-1)
= 2/4
=05

Total jumlah keseluruhan nilai item V

Rata-rata =

Banyak item



Rata-rata = % = 0,65

Tabel 4.4 Uji validitas

Aspek media : Riri Okra, M.Kom

ITEM SKOR S Vv
5 1
Item 1
5 4 1
Item 2
4 3 0,75
Item 3
4 3 0,75
Item 4
4 3 0,75
Item 5
425
Jumlah
0,85
Rata-rata Nilai V

Keterangan:
Item 1

a. S=r-lo

V=3s/[n(c1)]
= 4/1(5-1)
= 4/4
=1

Rata-rata =

Total jumlah keseluruhan nilai item V

Banyak item
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Rata-rata = 4‘T25 = 0,85

Dari Validator diatas didapatkan kesimpulan nilai rata-rata V
adalah 0,85 pada rumus aiken’s V dengan Perancangan modul ajar
digital menggunakan canva di SMPN 2 Sungai pua yang peneliti
buat sudah valid.

Tabel 4.5 Uji validitas

Aspek media : Dr. Supratman, M.pd,,M.kom

ITEM SKOR S Vv
4 3 0,75
Item 1
4 3 0,75
Item 2
4 3 0,75
Item 3
4 3 0,75
Item 4
4 3 0,75
Item 5
3,75
Jumlah
0,75
Rata-rata Nilai V
Keterangan:
Item 1
a. S=r-lo
=4-1
=3

V=3 s/[n(c1)]
= 3/1(5-1)

=3/4



=0,75

b. S=r-lo

V=3 s/[n(c1)]
= 3/1(5-1)
=3/4

=0,75

Rata-rata =

Total jumlah keseluruhan nilai item V

Banyak item
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Rata-rata = %=0,75 Dari Validator diatas didapatkan

kesimpulan nilai rata-rata V adalah 0,75 pada rumus aiken’s V

dengan Perancangan modul ajar digital menggunakan canva di

SMPN 2 Sungai pua yang peneliti buat sudah valid.

Tabel 4.5 uji validitas

Aspek Materi : Desrianti S.Pd

SKOR S V
ITEM
5 4 1
Item 1
4 3 0,75
Item 2
5 4 1
Item 3
4 3 0,75
Item 4
3,5
Jumlah
0,875

Rata-rata Nilai V
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Keterangan:
Iltem 1
a. S=r-lo b. Item2
=5-1 S=r-lo
=4 =4-1
V=3 s/[n(c1)] =3
= 4/1(5-1) V=Y s/[n(c1)]
=4/4 =3/1(5-1)
=1 = 3/4
=0,75
Rata-rata = 1ot jumlah keseluruhan nilai item v
Banyak item
Rata-rata = 34;5 = 0,87

Dari validator diatas didapatkan kesimpulan nilai rata-rata V
adalah 0,87 pada rumus aiken’s V dengan perancangan modul ajar
digital menggunakan canva pada pembelajaran PPKN di SMPN 2

sungai pua yang peneliti buat sudah valid.
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Tabel 4.6 Uji Validitas

Aspek Kebahasaan : Muliyarti, S.Pd

ITEM SKOR S V
Iltem 1 5 4 1
Item 2 5 4 1
Item 3 5 4 1
Item 4 4 3 0,75
Item 5 5 4 1
Jumlah 4,75
Rata-rata nilai V 0,95
Keterangan:
Item 1
a. S=r-lo b. Item 2
=51 S=r-lo
=4 =5-1
V=3 s/[n(c-1)] =4
= 4/1(5-1) V=Y s/[n(c-1)]
= 4/4 = 4/1(5-1)
=1 =4/4

Total jumlah keseluruhan nilai item V

Rata-rata = ,
Banyak item

Rata-rata = 4‘T75 = 0,95



66

Dari validator diatas didapatkan kesimpulan nilai rata-rata V/
adalah 0,95 pada rumus aiken’s V dengan perancangan modul
ajar digital menggunakan canva pada pembelajaran PPKN di
SMPN 2 sungai pua yang peneliti buat sudah valid.

Tabel 4.7 Hasil Penilaian dari uji Validitas Produk

menggunakan Aiken’s V

No VALIDATOR ASPEK NILAI
VALIDITAS
Riri Okra, M.Kom Media 0,85
1.
0,75
2. | Dr. Supratman, M.pd,,M.kom Media
Yulifda Elin Yuspita, m.kom Media 0,65
3.
Desrianti S.Pd Materi 0,88
4,
Muliyarti, S.Pd Bahasa 0,95
5.
4,08
Jumlah
0,816
Rata-rata

Tahap pengujian validitas ini peneliti tunjukkan kepada
beberapa ahli yang dengan kesimpulan produk sangat valid dengan
nilai rata-rata 0,81 produk yang dirancang sudah valid sesuai

dengan lampiran angket validitas.
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b. Hasil uji praktikalitas produk

Praktikalitas berarti bersifat praktis, artinya mudah dan senang
memakainya. Kepraktisan suatu produk dapat dilihat dalam
mempertimbangkan intervensi yang dapat digunakan dan disukai
dalam kondisi normal. Kepraktisan tersebut dapat dilihat atau
diukur dari pendapat guru apakah produk tersebut mudah dan
senang digunakan guru kepada siswa. Untuk uji praktikalitas
produk peneliti tujukan kepada tiga guru, satu guru mata pelajaran,
satu guru matematika, satu guru pai. Hasil angket praktikalitas
produk di analisiskan menggunakan moment kappa

Tabel 4.8 Uji Praktikalitas

Nama Penguji : Sri Murni, S.Pd

ITEM BOBOT NILAI
Iltem 1 5 100
Item 2 4 80
Item 3 5 100
Iltem 4 5 100
Iltem 5 5 100
Item 6 4 80
Item 7 5 100
Item 8 4 80
Item 9 4 80
Item 10 5 100
Jumlah nilai 920

_ jumlah nilai yang diberi validator

P

jumlah maksimal

920 _ 0,92

"1000
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_ jumlah nilai maksimal—jumlah nilai total

Pe

jumlah maksimal

_1000-920 _ 80
1000 1000

=0,08

_p—pe _092-0,08
1-pe 1-0,08

=0,92

Dari penguji praktikalitas diatas didadapatkan nilai rata-rata
yaitu 0,92, dengan demikian perancangan modul ajar digital
menggunakan canva pada pembelajaran PPKN di SMPN 2 sungai
pua yang peneliti buat sudah sangat tinggi.

Tabel Uji Praktikalitas 4.9

Nama Penguji : Desmidar, S.Pd

ITEM BOBOT NILAI
Iltem 1 5 100
Item 2 4 80
Item 3 5 100
Item 4 4 80
Item 5 4 80
Item 6 4 80
Item 7 5 100
Item 8 5 100
Iltem 9 5 100
Item 10 5 100
Jumlah nilai 920

_ jumlah nilai yang diberi validator

P
jumlah maksimal
920
=——=0,92
1000
Pe = jumlah nilai maksimal—jumlah nilai total

jumlah maksimal

1000—-920 80
= = = 0,08
1000 1000
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_ p-—pe _092-0,08
1-pe 1-0,08

=0,92

Dari penguji praktikalitas diatas didadapatkan nilai rata-rata
yaitu 0,92, dengan demikian perancangan modul ajar digital
menggunakan canva pada pembelajaran PPKN di SMPN 2 sungai
pua yang peneliti buat sudah sangat tinggi.

Tabel Uji Praktikalitas 4.10

Nama Penguji : Inesri, M.Pd

ITEM BOBOT NILAI
Item 1 5 100
Iltem 2 5 100
Item 3 5 100
Item 4 4 80
Item 5 4 80
Item 6 4 80
Iltem 7 5 100
Item 8 5 100
Item 9 5 100
Item 10 5 100
Jumlah nilai 940

__jumlah nilai yang diberi validator

P
jumlah maksimal
940
=220 — 0,94
1000
Pe = jumlah nilai maksimal—jumlah nilai total

jumlah maksimal

_1000-940 _ 60
1000 1000

=0,06

_p—pe _094-0,06 _
= = =0,94
1-pe 1- 0,06

Dari penguji praktikalitas diatas didadapatkan nilai rata-rata

yaitu 0,94, dengan demikian perancangan modul ajar digital
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menggunakan canva pada pembelajaran PPKN di SMPN 2 sungai

pua yang peneliti buat sudah sangat tinggi.

Tabel 4.11 Hasil penilaian uji praktikalitas produk dengan

menggunakan Statistic moment kappa (K)

NO Nama Penguji Praktikalitas | Jumlah Nilai K
1 Sri Murni, S.Pd 920 0,92
2 Desmidar, S.Pd 920 0,92
3 Inesri, M.Pd 940 0,94

Jumlah 2,78
Rata-rata 0,93

Dari penguji praktikalitas diatas didadapatkan nilai rata-rata

yaitu 0,93, dengan demikian perancangan modul ajar digital

menggunakan canva pada pembelajaran PPKN di SMPN 2 sungai

pua yang peneliti buat sudah sangat tinggi.

c. Uji Efektifitas Produk

Hasil lembar tanggapan efektifitas modul ajar PPKN kelas

VIl yang telah penulis bagikan kepada 20 orang siswa kelas VII

dengan nilai 0,9, 0,77, 0,78, 0,81, 0,85, 0,86, 0,80, 0,88, 0,83, 0,78,

0,83, 0,88, 0,86, 0,85, 0,85, 0,91, 0,86, 0,90, 0,9, 0,80 dengan nilai

rata-rata 0,84 nilai akhir uji efektifitas dari 20 orang siswa di

peroleh nilai 0,84 dengan kriteria valid.



Tabel 4.12 penilaian dari Uji Efektifitas produk dengan

mengacu rumus Statistic Richard Hake (G- Score)

No Nama Nilai efektifitas Nilai G
sebelum | sesudah
1. Syifa talita salsabila | 20 92 0,9
2. Handika pratama 28 84 0,77
3. Alfis thio alfahtir 34 86 0,78
4. Gilang pratama arten | 34 88 0,81
5. Akbar arrasyid 32 90 0,85
6. Muhammad nadif 28 90 0,86
7. Satria putra 28 86 0,80
8. Keanu akbar 30 92 0,88
9. Rizko 30 88 0,83
10. Fujiha yura 34 86 0,78
11. Kiril 26 88 0,83
12. Yuda saputra 30 92 0,88
13. Yusuf syafrizal 24 88 0,86
14, Zahratul aini 30 90 0,85
15. | Syahira amaliya putri | 30 90 0,85
16 M. Ilham 32 88 0,91
17 Rasya alkamil 28 90 0,86
18 Aurel herin 32 94 0,90
19 Rizko junaidi 22 92 0,9
20 Satria nusa putra 28 86 0,80
Jumlah 580 1.780 16,9
Rata-rata 29 89 0,84
_ Sf-si
~ 1oo-si
G=82 _60_qg,
100-29 71
Uji  efektifitas desain media pembelajaran
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biologi

menggunakan aplikasi canva di SMPN 2 Sungai Pua diperoleh

berdasarkan lembar efektifitas yang diisi olen 20 siswa dengan

nilai efektifitas akhir 0,84 dengan kategori efektifitas tinggi.
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a. Pembahasan

Modul ajar digital PPKN menggunakan aplikasi canva adalah
sebuah produk yang berbentuk slide presentasi untuk kelas VII
semester 1 di SMPN 2 Sungai Pua, yang di rancang menggunakan
aplikasi canva. Media ini dirancang sebagai media yang membantu
guru dan siswa untuk mendukung proses pembelajaran. Untuk
mendapatkan hasil yang maksimal juga diperlukan barbagai uji coba
pada produk tersebut.

Hasil dari penelitian ini didukung oleh angket yang telah penulis
buat dan sebarkan untuk mendapatkan hasil uji validitas, praktikalitas,
dan efektifitas, hasil uji validitas para ahli menunjukkan bahwa media
yang telah dirancang dinyatakan valid dengan memperoleh nilai akhir
0,81 di kategorikan VALID, yang mengacu pada rumus Aiken’s V
sebagai sebagai mana yang telah di kemukakan Van Den Akker yaitu
validitas yang mengacu pada tingkat desain intervensi yang yang
didasarkan pada state ofthe art dan berbagai komponen pada intervansi
yang saling terkait disebut juga dengan validitas konstruk produk
pembelajaran dikatakan valid jika dikembangkan dengan teori yang
memadai disebut dengan validitas isi, praktikalitas dengan hasil Rata-
rata 0,93 di kategorikan SANGAT PRAKTIS dan efektifitas dengan

hasil Rata-rata 0,84 yaitu di kategorikan EFEKTIFITAS TINGGI
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modul ajar digital menggunakan canva pada pembelajaran PPKN di

SMPN 2 Sungai Pua Kelas VII.



BAB V
PENUTUP
a. Kesimpulan

Modul ajar digital semester 1 untuk kelas VII SMPN 2 Sungai Pua
dapat dirancang menggunakan aplikasi canva yang diharapkan dapat
menunjang proses belajar yang menyenangkan dan menarik bagi siswa,
serta menanamkan pemahaman bagi siswa tentang materi yang diajarkan.
Adapun bagian-bagian menu utama yang terdiri dari identitas perangkat
belajar, rubrik penilaiain, materi ajar, capaian pembelajaran, tujuan
pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, refleksi.

Setelah dilakukan uji validitas produk yang dilakukan oleh 3 dosen
ahli media dan 2 guru diperoleh nilai 0,81 yang dinyatakan valid. Untuk
uji praktikalitas produk dilakukan oleh satu guru matapelajaran, satu guru
Pai, satu guru matematika, diperoleh nilai 0,93, yang dinyatakan praktis,
untuk uji efektifitas produk penulis tujukan kepada 20 siswa siswi dengan
nilai akhir efektifitas 0,84 yang dinyatakan efektif. Maka modul ajar
PPKN menggunakan aplikasi canva ini dapat dinyatakan Valid, praktis
dan Efektif.

B. Saran
1. guru
pastikan semua siswa memiliki akses yang memadai ke perangkat dan

internet, jika ada kendala carilah solusi alternatif seperti menyediakan
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akses di laboratorium komputer sekolah.dan juga diharapkan modul ini

dapat membantu guru dalam proses pembelajaran.

. Siswa

Diharapkan dapat memahami materi yang ada didalam modul
Mahasiswa

Diharapkan dapat mengembangkan modul ajar digital ini.



[1]
[2]

[3]

[4]

[5]

[6]

[7]

76

DAFTAR PUSTAKA
P. Simulasi et al., “Jurnal koulutus 1,” vol. 2, pp. 1-16, 20109.
A. R. U. Fitri and Y. Ariani, “Pengembangan Bahan Ajar E-Modul
Menggunakan Web Canva Pada Pembelajaran IPAS di Kelas IV Sekolah
Dasar,” e-Jurnal Inov. Pembelajaran Sekol. ..., vol. 11, pp. 400-410, 2023,
[Online].Available:
https://ejournal.unp.ac.id/students/index.php/pgsd/article/view/14502
S. Lestari, “Jurnal Pendidikan dan Konseling J. Pendidik. dan Konseling,
vol. 4, no. 3, pp. 1349-1358, 2022.
R. Pratama, L. Efriyanti, and Yunatri, “Perancangan Media Pembelajaran
E-modul Menggunakan Canva Pada Mata Pelajaran TIK Kelas X Di SMA
Negeri 1 Harau,” JUITIK J. lIm. Tek. Inform. dan Komun., vol. 2, no. 3, pp.
54-64, 2022.
A. Fitri, L. Efriyanti, and R. Silmi, “Pengembangan Modul Ajar Digital
Informatika Jaringan Komputer Dan Internet Menggunakan Canva Di
Sman 1 Harau,” JATI (Jurnal Mhs. Tek. Inform., vol. 7, no. 1, pp. 33-38,
2023, doi: 10.36040/jati.v7i1.5999.
L. Widayanti, A. Kala’lembang, W. Adhariyanty Rahayu, S. Yulia Riska,
and Y. Arya Sapoetra, “Edukasi Pembuatan Desain Grafis Menarik
Menggunakan Aplikasi Canva,” J. Pengabdi. Masy., vol. 2, no. 2, pp. 91—
102, 2021, doi: 10.32815/jpm.v2i2.813.
J. H. P. Sitorus, M. Sakban, M. Informatika, and A. P. Nusantara,

“Perancangan Sistem Informasi Penjualan Berbasis Web Pada Toko



[8]

[9]

[10]

[11]

[12]

[13]

77

Mandiri 88 Pematangsiantar,” vol. 5, no. 2, 2021.

P. E. Pada et al., “PEMROGRAMAN BERORIENTASI OBJEK
DENGAN MODEL PEMBELAJARAN PROJECT BASED LEARNING
KELAS XII REKAYASA PERANGKAT LUNAK Jurnal Nasional
Pendidikan Teknik Informatika | 129,” vol. 6, pp. 128-139, 2017.

M. L. Hakim, H. W. Herwanto, G. Dyah, and K. Ningrum, “Pengembangan
modul digital untuk bahan ajar pengolahan citra di Jurusan Teknik Elektro
Universitas Negeri Malang,” vol. 1, no. 1, 2021.

I. Izzah Salsabilla, E. Jannah, and F. Keguruan dan, “Analisis Modul Ajar
Berbasis Kurikulum Merdeka,” J. Literasi dan Pembelajaran Indones., vol.
3, no. 1, pp. 33-41, 2023, [Online]. Available: https://jurnalfkip.samawa-
university.ac.id/JLPI/article/view/384

F. A. Ragzitya and A. A. G. Agung, “E-Modul Berbasis Pendidikan
Karakter Sebagai Sumber Belajar IPA Siswa Kelas VII,” J. Edutech
Undiksha, vol. 10, no. 1, pp. 108-116, 2022, [Online]. Available:
https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JEU/article/view/41590

A. H. Rakhmawati and M. E. Ranu, “Pengembangan Modul Pembelajaran
Pada Kompetensi Dasar Mempersiapkan Pertemuan/Rapat kelas XII Apk 2
Smkn 1  Surabaya,” J. Adm., 2014, [Online]. Available:
http://ejournal.unesa.ac.id/article/12371/55/article.pdf

A. Poerna Wardhanie, F. Fahminnansih, and E. Rahmawati, “Pemanfaatan
Aplikasi Canva untuk Desain Grafis dan Promosi Produk pada Sekolah

Islami berbasis Kewirausahaan,” Soc. J. Pengabdi. dan Pemberdaya.



[14]

[15]

[16]

[17]

[18]

[19]

[20]

[21]

78

Masy., vol. 2, no. 1, pp. 51-58, 2021, doi: 10.37802/society.v2i1.170.

N. Mila, Nuralamsyah, A. N. Q. Alisyahbana, N. Arisah, and M. Hasan,
“Efektivitas Pemanfaatan Canva Sebagai Media Pembelajaran Daring,”
Pros. Semin. Nas. Penelit. DAN Pengabdi. 2021, “Penelitian dan
Pengabdi. Inov. pada Masa Pandemi Covid-19", pp. 181-188, 2021.

M. Admelia, N. Farhana, S. S. Agustiana, A. I. Fitri, and L. Nurmalia,
“Efektifitas penggunaan aplikasi Canva dalam pembuatan modul
pembelajaran interaktif Hypercontent di Sekolah Dasar Al Ikhwan,”
KACANEGARA J. Pengabdi. pada Masy., vol. 5, no. 2, p. 177, 2022, doi:
10.28989/kacanegara.v5i2.1087.

H. Santoso, “Jurnal Teknik Informatika Atmaluhur,” J. Tek. Inform.
Atmaluhur, vol. 3, no. 1, p. 82, 2020.

Ley 25.632, “No Title No Title No Title,” vol. 8, no. 2, pp. 79-96, 2002.

A. Maisyarah, N. Ende, I. R. Jasril, and P. Jaya, “Perancangan dan
Pembuatan E-Modul Interaktif Berbasis Canva Pada Mata Pelajaran Dasar
Listrik dan Elektronika,” vol. 8, no. 2, pp. 193-199, 2022.

J. Ipa, K. Puspita, M. Nazar, L. Hanum, and M. Reza, “Pengembangan E-
modul Praktikum Kimia Dasar Menggunakan Aplikasi Canva Design,” vol.
5, no. 2, pp. 151-161, 2021, doi: 10.24815/jipi.v5i2.20334.

I. Di, K. Iv, S. Dasar, L. D. Putri, and Y. Erita, “Pengembangan E-Modul
Menggunakan Canva Pada Pembelajaran,” vol. 3, pp. 71757185, 2023.

A. M. Pengembangan, “Gambar 1. Model Penelitian Pengembangan (Borg

& Gall, 1983),” no. 10, 2019.



[22]

[23]

79

I. Arkadiantika, W. Ramansyah, M. A. Effindi, and P. Dellia, “JDPP,” vol.
3800, 2020.

Y. Nurmalasari and R. Erdiantoro, “Perencanaan Dan Keputusan Karier:
Konsep Krusial Dalam Layanan BK Karier,” Quanta, vol. 4, no. 1, pp. 44—

51, 2020, doi: 10.22460/9.v1i1p1-10.497.



80

Lampiran 1

UIN

SIECH M. DJAMIL DJAMBEK
BUKITTINGGI

VALIDASI ANGKET




81

LEMBAR VALIDASL
INSTRUMEN VALIDITAS

PERANCANGAN MODUL AJAR DIGITAL MENGOGUNAKAN CANVA
PADA PEMBELAJARAN PPKN DI SMPN 2 SUNGAL PUA

Nams Validator : Qits OFda, Mkom

lastansi : Min w00 Buigvineys
Pekierjasa : Dptens

Spesifikasi Keahlian 1

A Petuaguk

C = Dia v dgunaban dongan 1oyt sedang
1 = [ agat dagunsh sn devgan bavyah revis
F = Jvhid dapet Apediaon

Vel B i 7 wbon wntud ssemdaniban sorms, nesdan stes bownemar
Sewis pertoed oa s dengen 220k L nala
sacan perhad o0




B. Lembar Penilaian

No Aspek Penilaian

-

“w

K"

-l =

1| Formal instrument angket memenubi benbak baku

penulisan sebuah angket

Kejelasan petunjuk pengissan arghet

3 | Penggunaan bahada

2 Kcbenamn tata bahasa

b, Kemudaban dalam memahami angket

¢ Ketelitian peoukisan

4 | Butir pertanyaan snghet

¢. Kemudahan mengukur jawaban
pentanyasn

d  Kesesuaian butir pertanyaan angket
dengan aspek-aspek yang dunilai

pemilasan

c. Pertanyaan sagket sesum dengan kiss-kisi

Penilaian secara Umum

Penilasan Secara Umum T erhadap Anghet Vabidase
perancangan modul ajar digital menggemakan canva
pada pembelajeram PPKN & SMPN 2 Sungai Poa
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DRAF ANGKET VALIDITAS PERANCANGAN MODUL AJAR DIGITAL
MENGGUNAKAN CANVA PADA PEMBELAJARAN PPKN DI SMPN 2

SUNGAI PUA
Nama Pencliss : FARIDA
NIM 2520104
Falultas Jecusan : FTIK / Pendidiian Teknik Informatika dan Kompser
Judul Penclitian ! Pecnscangan model ajar digital menggunakan canva pada

pemislajasan PPKN di SMPN 2 Suagad Pua

A Peturjuk
1. BapakiPhuk Emobon ushk memberikas pendissn Validitas terbadsp Perancangan modul
sjor digital mesgpusakan canva pada permbelajaran PPKN & SMPN 2 Sungsi deegan
memberikan ceidis (¥) pada kelom yang scxus denpan basil penilsiss bapek/Su. Moboa
mersberikan pesilalan sovuni desgen skals pads setiap aspek yang evaloasl.
2. Bapak/Tou dimobon memberikas sarn, masekan atas kosscritar demi perbaikan pada bk isd
dengan mevuliskan laprung pada s pertaikan.
3. Mobon berikan pesilsisn bapak/fide pads kesimpulan dengan taada ceklis (V) pada sesusi
denpan pendapat bapak/ibe.

(Skals

J |
JiokSenge
Newal

[P I O (N

Sangat Scoay




B. FORMAY PENILAIAN VALIDITAS PRODUK

o

T KRITERIA

Il

JS

A, Aspek validitas i

ian iti modsd ajar dengan masen

Kesesuaian materi dngan pomabaman
Siawa

petun) Uk peoggensan modsl

Sistomatika penmiinas dalam lesevadassi

B, Aspek instruksional dessin

Urutan cara peegpunaan modul sjae
pebelagaran sutematis

Teampilan maten pembelajecan jeiss dan
rredah dibeca

Medah digunakandas sederhass dales

Dapat membanglotkan minat belzjar,
motivasi sorta porhatian siswa

C. Tampilan

soderhana konsisnes das jelas

Ukuras foat propoessonyl dan koasison

font soderhans & jelas

Layout menank dan proporicnsl

| w

ohs dapat dibeca des gan bk

D. Aspek hebabassan

Sederhan dan mudah dmengens

Peappumaan tands bacs yang honar dan

Behasa yang digunakan sevia dengan
perkembangan siswa

Mengpunakan buhuss sdonesia yang buk
dan benar
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LEMBAR VALIDAS|
INSTRUMEN PRAKTIKALITAS

PERANCANGAN MODUL AJAR DIGITAL MENGGUNAKAN CANVA
PADA PEMBELAJARAN PPKN DI SMPN 2 SUNGAI PUA

Nama Validator : P oka M pom
Instansi ¢ lun innei
Pekerjaan : [pien

Spesifikasi Keabtian : |l lcomputer

A Petunjok

1. Bapai/Iba dimobom uniuk memberikan penilaian terhadap lestramen
Prakiikalitas Persncsngan modul sjar digital menggumlan canva pads
pembelojoran PPKN di SMPN 2 Sengai Pua yang menjadi  prodek
penclitan, Cesgan memberikan tanda checklis (V) pada kolom yag
resual dengan hasil penikaian Bapak/Tha.

2. Penilaian dits* wkan dengan memberi tanda checklist (¥) pada koloen
yang tersedia dengan kriteria penilaas :
1 = Tidsk Valid (TV)
2 = Kurseg Valid (KV)
3 = Cukup Valid (CV)
4 = Valid (V)
5 = Sangat Valid (SV)

Sedangkan untuk penilaion secars umwam, juga dengsa memberikan
tands checklist (V) peds kolom yang tersedia dengan kriteria
penilaian:

A = Dapat digunakan taspa revisi

B = Dopat digenskan desgan sedikit revisi

C = Dapat digenskan denpan revisi sedang

D = Dapont Sgunakan dengan banyak revisi

E = Tidak dapat digunalaa

3. Bapak/Tbou dimobon untuk memberikan sarn, masukan stau komentar
demi pesbailan instremen ind, dengan menuliskasaya langsang pada
saran perbaikan,
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1 | Format instrement angket memenshi berek baku

penulisan sebuah angket

Kejelasan petunjuk pengisian angket

} | Perggunaan bobasa

4. Kebenaran tata bahasa

b Kemodabas dalam memahami angket

¢ Ketelsan perulisan

4 | Butsr pertanysan saghet ©

e Kemodadeo mengelour awaban
petanyaan

{  Kesosualan butir pertanysan anghoet
dergan aspek-aspek yang dauly

porilaian

¢ Pemanysan sagket sesusi dengan kisrksi

Peadlsian secara Umum

Penilsian Secars Uswm Terhadep Angiet Validasi

perancangan moded mjar digial mesggunakan canva

pada pembelajaram PPKN & SMPN 2 Sungsé Pus
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DRAF ANGKET FPRAKTIKALITAS FERANCANCGAN MODUL AJAR DICITAL
MENGGUNAKAN CANVA FADA PEMBELAJARAN PPN DI SMPN 2 SUNGAS FUA

Nams Pencbs 1 Farkda
N 22014
Pakniny Seune 1 PTIK / Pondisiian Tk Informaatiia das Komputer
Jobal Pesclivan Perancasgan modd ar Gptal meogpenhm cans pade
powbelafarsa PION & SMIN 2 Sungsi Pt
Mamas Faveasies 2
A TETUNAX
4 Bapeh Tk Somibn wn waliian whasp M W o gl
e peshe e et PPN & SN 2 Sungal P denpen sembertan

b2 () pocde hukimm yaeg seven et bt | g o Lugeit b Mohon
vl sas) Segar shale e s ex ywng Ao st

5. Bepebtis S 1 Pz v b deves pertenhan pada bk i
deogae omd skan Wngmng pede seree perdabas

& Muhos beriu pemdaies bapub'be pode kraimputen dengam taode ook (V) pode scrsal
Orgad peedapa dapas ba

=




[ oo —
+
.
) e
bt
15 e

dasor
T, | Kemanduston

e — —————
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LEMBAR VALIDAS]
INSTRUMEN EFEKTIVITAS

PERANCANGAN MODUL AJAR DIGITAL MENGGUNAKAN CANVA
PADA PEMBELAJARAN PPKN DI SMPN 2 SUNGAI PUA

Nama Validater : Rag_ope . Mojom
Tmstanl s U Spects: MO Dpemick

Pekerjaan

: Doter

Spesifikasi Keabllan _lb__h‘-ﬂﬂ'
A Petwnjuk

Efeksivitas Praktikaitss Porsacsngan moded sjar digital mengpusskan csavs
pada pembelsjaran PPKN & SMPN 2 Sungal Pus yang menjadi produk
penelitian, dengan messberikan unds cheokliss (V) pada kolom yang
sesuai dengan hasil pesilaian Bapak/Tou

Penidaian dilakukan dengan mesbers tands checkiisr (V) pada kolom
yang tersodin dengan kriteria pesilaian ©

| = Tadsk Valid (TV)

2 = Kursng Valid (KV)

3 = Cuaup Valid (CV)

4=Vd (V)

§ = Ssapat Valid (V)

tada oheckfine (¥) pada kolom yang teesedia dengan kriteria
penilaian:

A = Dapet dipunakan tanpa revisi

B = Dapat digenakaa denpan wodikht revial

C = Dopat digunaian dengas revisi solng

D = Dapat digenakan desgan bemyak revisi

E = Tidak dapet digunaskan

Bapak/Tow dimohon untuk memberikan saran, masukan atau kossentar
saran perbaikaa.
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1 | Format instrement angket memenshi berek baku

penulisan sebuah angket

Kejelasan petunjuk pengisian angket

} | Perggunaan bobasa

4. Kebenaran tata bahasa

b Kemodabas dalam memahami angket

¢ Ketelsan perulisan

4 | Butsr pertanysan saghet ©

e Kemodadeo mengelour awaban
petanyaan

{  Kesosualan butir pertanysan anghoet
dergan aspek-aspek yang dauly

porilaian

¢ Pemanysan sagket sesusi dengan kisrksi

Peadlsian secara Umum

Penilsian Secars Uswm Terhadep Angiet Validasi

perancangan moded mjar digial mesggunakan canva

pada pembelajaram PPKN & SMPN 2 Sungsé Pus
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ANGKET EFEXTIVITAS PERANCANCGAN MODUL AJAR EROSTAL
MENGOUNAKAN CANVA PADA FEMSELAJARAN PFEN DI SMPN 2 SUNGAY

PUA
Nasa I
Kakae .
Petuajuk Peaglrlan Anghet ¢
). Moben sirwaired sk momberilan penlinas dengen endavikan
tands chocklnt (1 ) pads kolom ywng sowl dengan hasil penileien
swaw
3 Mobon shiwaiirel waivk memberton serss maskas s homsenter domd
potuiian wedls inl denges sesdidon pads baghs yumg el
Gielashaz
Ketorangas ©
1 = Samgar Thdeh Raik
T = Thak ek
3 =Sedasg
«  =Bek
§ = Samgar Baik
weghet efukaly chddurs perasciegan medul aper dightsl
canvy & SMPN 2 | paa
E ﬁgfg EARAK)
wa“ modd batond bk Gaz
) “-mm-
Tm&ﬂ“
wesagianha
Tm-mﬁ-h-h
s
s -Hn-mzll-h-
|~ | meminghokas scrvnget ufam belajar
& | F0ren ernie bosan Aeagan w0l ajw
T
' —4
B | Tahais yuug depumhon soadeh dpedami
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LEMBAR VALIDAS
INSTRUMEN EFEXTIVITAS

PERANCANGAN MODUL AJAR DIGITAL MENGGUNAKAN CANVA
PADA PEMBELAJARAN PPN DI SMPN 2 SUNGAI TUA

NomaVatdstsr 1 ieda Bus Museia Mo

A

Petunfek
1 BapeliThe Simobon wauk monberiham penilias rerdadep lnasumen

Efebrrrres Prodnharas Pemomgn moded gu dgidl menggaaian caon
pods peobciyens PPXN & SMIN 2 Soogl P pang menjad produk
ponclifiun, deagen memberilan tnde checliisr (V) pad kolom yeng
sovan deagan kaul pesiain DapaksThe.

2 Ponslaien diskukan dengas momiert uads chectiur (V) pade helom
yoog Yersoda dergan Wrdena penlaas
1= Thiak VM (TV)
2+ Karang Vil XV)
3 = Culup Vil (V)
A=Vda
S = S pm Vel (5V)

Sedmghon vendk peniisias socers wmmum, jugs dengan memberiian
wede cAwifar (V) pads tolom yang tenedis dmpmn keiteria
poslzas

A = Diper Epmaion e sovad

B = Digat Sgumikas dengan sodiit sovid

€= Dapor dpunniian Sengan rovicd snciag

D = Dopat digenshon dengen bayk sevisd

E = Tk dpwt Speuian

3 Dapakc®a drmobon vk mendenkas ana, maskas sas komomar
Gemul pertalcn imtremey isl, dongn Pessldcenys Ungrag pade
aaan perhamkaz
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Komentar dan Saran
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Lewbar Penlision

%

L | Fommmt insrement anghel metwrats berink by
pezslnm webuad anghet

Kapeasar petezpak foegivim anghe

A Keberarss v babasa

b Remobdun déan noratar mghet

€ Kewehiien pemiheen

Bt portanyaas anghet |

¢ Kemodsbun mesgukar jrwaben

4 Kessuaie bets pertazyaas aaghs
dergsa aped ol yang dewli

o Portsypsan sngioet pewast dengas kuse-hasl
peralsmss

Fesilalez secars Uamm

Peoslnion Socer Usmeam Torhadep Aaghet Vasdas
perancaagan modd gar dgHtal mesgpwalaa canva
podia poshelnjaram PPN i SMIN 2 Sungai P
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/ ANGKET EFEXTIVITAS PERANCANGAN MODUL AJAR DIOITAL
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LIMBAR YALIDAS]
INSTHUMEN FRAKTIKALITAS

PERANCANGAN MOOUL AJAR DIGITAL MENGGUNAKAN CANVA

PADA PEMBELAJARAN FPKN DI SMPN 3 SUNGAT FUA

Nowa Vabdater  + Muioda Cun Xuga Moeen

A

L BopaiBu Gmodon wminh sucuberihan peadein terhadep leatrumen
Podaldiin Nrewespe sodd g Spedl menggesion carve peds
poobeliiam PPN & SMIN 2 Soage P yarg mogadi prodeb
peocliion, dregas momboricen taads checkilnf (V) pade holoes yang
seras doagan baul pervleus Bapel, Tha

1 Posilsisn dikhokin Gengan mombert snds cheeklins (V) pads dalom

yang tonod « 4 wgas kntens pesiass
| = Th&ck Ve (TV)
2 = Kamag Valid (XV)
3 = Qutvp Vil [CV)
4=V
3§ = Sanget Valid (SV)

Sedangkas watak perdleas secars wmems, jugs dengan mesberikas
tnds checkinr (V) pede Nolten yeop Sersedia dengan hrideria
Jeslaar

A = Dupet Sgwmabuns Wngs revisl

5 = Dupet Sgunsian dongan sefic revial

C = Doper & panalan Sringan mvis seiang

D = Dupat Sgmashm dengan baeyvh revist

B = Thtak Gopet Spmaian

3 Tupakite denohon wek erkas G, s steo
dort perbodin (mtnazes in, dezgm pombdareys lagneg pede
warw perbaden
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Lewbar Penlision

%

L | Fommmt insrement anghel metwrats berink by
pezslnm webuad anghet

Kapeasar petezpak foegivim anghe

A Keberarss v babasa

b Remobdun déan noratar mghet

€ Kewehiien pemiheen

Bt portanyaas anghet |

¢ Kemodsbun mesgukar jrwaben

4 Kessuaie bets pertazyaas aaghs
dergsa aped ol yang dewli

o Portsypsan sngioet pewast dengas kuse-hasl
peralsmss

Fesilalez secars Uamm

Peoslnion Socer Usmeam Torhadep Aaghet Vasdas
perancaagan modd gar dgHtal mesgpwalaa canva
podia poshelnjaram PPN i SMIN 2 Sungai P
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RAF ANGKET PRAXTIKALITAS PERANCANGAN MODUL AJAR DIGITAL
MENGGUNAKAN CANVA PADA PEMBELAJARAN PPKN DI SMPN 2 SUNGAL PUA

N Pole : Pasids

M 2500104

Pl davamn 1 FTIK / Peadidican Trkolk Informatia dan Kemputer

Jodel Penclitn _ Perascangas madd g dgtal Dergpemiee (aeed pale
*momzwh

Nama Rasponden '

A PETONRX

pe— — B = =2
£ -a pramey

menggmehan sevs e pecbelye PPN & SUN 2 Sunpe s dmgas membaridan
cekia (V) pada hatem yemg sosan dncgas basd pesiloam bopoh e Vishen memberiam
e e e

L Seria » v periadan pacte bbb i
Mok beriten ponduss bapais'ia pede besempolas den g tiads cella (¥) pede seset

= demgn reeiopel bagai B
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FORMAT FEMILAIAN PRAXTIKALITAS

= 113 13Ta I8
bak
warna
mezanik
& |
mtori
neg
Aacar
Lo
%*ﬂ-
! e
-
Kontantar daa Sarss
e e g e TV ey 024
Vibdatot



LEMBAR VALIDAS
INSTRUMEN VALIDITAS

FERANCANGAN MODUL AJAR DIGITAL MENGGUNAKAN CANVA
PADA PEMBELAJARAN FFICN DI SMIN 2 SUNGAI TUA

N Valbduter | Gassaln Blin Uepite . fom
tnitaen v U 10000 Buweigs
Pekerjaan : Paon

Spesthnst Keohhen ¢ oy fompowr

A

Petanpu
L BapecTho Smobon worsk membaihan pesillen wrtadsp losvumen

Valideas Prakrkains Nocegn sodd jor dpal moggenskas carve
pods peobeigusa FPEN & 5NN 2 Sucgel Paa yung menjed produk
penchtion, doagm memsberikan tands checkie (V) pads kol yesg
wevan dengen hand! pereleas Bapoh/ T

Pereluae dlsiuian dengee mesbert lands checkdod (V) pade
yerg sersndia Songan hrveris perelosas | >
1= Thdek Valid (TV)
1 = Kunng Vald (XV)
3= Qg Vil 1K)
4=V v
5= Saagat Vabd (5V)

Scdngican cetsk peisias sccars wmom, jugs dengss memsberitan
unds checkir (V) poda oo ywng wnedis deegan kriteria
poralusy

A= Dt & ponabon Laepa revie

B = Mupst dpmwiian doogan sodkh revie

C = Diwpal S guniian Smcgun revis tmlang

D= Depet Gipunshion dongn Wwrak 1evis

& = Tisk dagar Sgmanan

Dopak/Toa Lowhon vk monberion sven, mandan sue bomace:
dered porbe Lan ptrsmen tal dengaz swsolikssage langrang pads
saten pedbaa

107



9 dd | <<

| g€

ji

108



109

eyl _ipiek ot drpemien

By, T oot 0
Vildon,

e puin S : (0 forem

NE. s ya0 00 AW 0



110

LAMPIRAN Il

UIN

SJECH M. DJAMIL DJAMBEK
BUKITTINGGI

ANGKET VALIDITAS




ANGRET VALIDITAS ASFER MEDIA PERANCANGAN M0DLL AR
DEGITAL MENGGUNAKAN CANVA PADA FEMBELAJARAN FIXN D1

SMPFSFCERE I SUNGAIFUA

Nama Pl Vel

RN Pad L)

Pababiaw' hrwan Tarbvyoh don D Kopee Pemdudbon Tehok duk N
dan Kowepuicr

Dadd Poaetotan PERANCANGAN MOoOuL AJAR DaTaL
MENGGUNAKAN CANVA PADA PEMBELAJARAN FIXN
D SMP NDGERS 2 SUNGAT PUA

Fenoyeh Borhis e Hlevhan spanlih oy i W bubsga Gevgas
egpepes  Rovaliden  wrbadep  PERANCANGAN  MODUL
AJAR  DIGETAL  MENGOUNAKAN  CANVA  PADA
PEMBILAJARAN FFEN DE SV NIGERE 2 SUNGAT PUA,
Ustd #n bpads Bapabud  whagal  valldaser  Gupat
monborian tands cckin ( ¢ ) pada bolom ysag sowsl dengan
poodapel Bapub Theh sotvh Seboraps podun

KOMPONEN VALIDAS!H

o
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FORMAY FENTLAIAN VALIBITAS FROSE X

Nama Yt fin Yorptie.. 14 boee,
R JMim  Sren  Biwwivyad
- + Loree.
g Keblsn e pyeses
m[—mm——' 'm, “1 ¥
e
T TNk g ie e bk \/1
Vickd g wwdeh Spedas dem ‘/
[ 7
sewn  doagas  peepd v
s ;‘3‘?.——..—
IoTympas st
TANGGAPAN DAN SARAN
1. TANGGAPAN
o Maten Afsr bt Jortein  derm rgv
> Podrddnjarnr  Bnisen  ada A7 mana
. palie”  [edep

Y plhon pobeer | jomplon e o g (50~

p




ANGKET VALIDITAS ASPEX MEDIA PERANCANGAN MODUL AJAR
DAGITAL MENGGUNAKAN CANVA PADA PEMBELAJARAN PPKN D4

N Ponclds
Nt
Fuksltay Jarwan

Jubsd Pevehtan

Fada
250004

: Tarbiywh dan Thwe Kgurow' Pendisiban Tehadk Snformatha
dan Kompeter

PERANCANGAN MOOLL AJAR DIGITAL
MENGOUNAKAN CANVA PADA PEMBELAJARAN FFEN
16 SMP NEGERE 2 SUNGAT FUA

| Dokt il Sbehan sppamlsh porTyatman schuluagan Mg
waggtpen Analides terhedep PERANCANGAN MODUL
AJAR  DIOITAL  MENOOUNAKAN CANVA  PADA
PEMBELAJARAN PPKN Df SMP NEGER) 2 SUNGAT PUA,
Ustoh by hepede BapekThek  wibagal valldmor depat
monberiban taads okl ( ¢ ) pads bolom yang sevemi dengen
eetagut Napal Thad wedd Scborapa puaken

KOMPONEN VALIDAS!

v
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FORMAT FENTLALAN VALIDEEAS PRODE K
Noma iPogke Myen
Sastand L i Soeek M’)—" ONt &iam

Bidang Keahlian 1 ..“:".?...J‘!.‘Y“'." ............... by eaapen R

O ASFER VAN, DIEVALLAS Wl AN

.\\ﬂm

T [ Viodud agar tevtata denpam bk [" s N

3 \h'uu.-am dengan tupeaon

v
1 Pengyenaan o dengan  petegek /
penpepermian
3 Penggenaas  modul ajar membanty gy
mater) 7/
DEVYRRPOEn matcr

TANGGAFPAN DAN SARAN
1. TANGGAPAN




ANGRET VALEDITAS ASPEX MEDIA FERANCANGAN MODUL AJAR
DOGITAL MENGGUNARAN CANVA FABA FEMBELAJARAN FIRN v
SMPFNEGERT I SUNGALPUA
e ————y

Nama Posche Faride

L 10104

Fobaiten barvaan | Turboynh dun B Kepurwan' Pendbdian Tekndd Informania
Lan ot

Jutul Percimren PERANCANGAN Moo AJAR DIGITAL

MENGGUNAKAN CANVA PADA PEMBELAJARAN PFEN
DF SMP NDGERS 2 SUNGAL FUA

AJAR  DNGITAL  MENGOUNAXKAN CANVA  PADA
PEMBELAJARAN PPEN DI SMP NEGER) I SUNGAT PUA,
Uend i bopads DMapelThek  sedagal validetor  dapee
memberkan tends cekis ( 7 ) pads hofom yang sevanl dengan
eontapat Maguk Thul wamd bederapa puldas

KOMPONEN VALIDAS

-
M
4
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FORMAT PENILAIAN VALIDITAS PRODUK
Nama 2 Pe. Suprat men. 5 pam, M. konn , ML pdd
Instansi LN Smpp Bukititngg,
Jabstan y Boen
Bidang Keshlian 1“""‘ L"“‘m
NO | ASPER VANG DILVALUAST |

1 Modul ajar tertata dengan bk

CUS| |=a

3 war & lenghapl  deagan ujusan

Porggusaan  sowal  desgan  petumjuk

S | Penggunsan  modul ajar membantu gure
dalam

<

<

~

TANGGAPAN DAN SARAN
1. TANGGAPAN

SARAN

* 9 Tomlchbor Mnlals @l
S bk k)

) Wt s, buak Tacwoy

[
0 - Py~
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ANGRET VALMMIAS BANASA

I PERANCANAAN MO L AN IHEETAL MIEMAENARAN CANY A PAny

'E\.wlﬂl\ PR LSS 28NV A

Nawns Pomctin
Fakahan | Prots
Dot Poatiun

1 FARIDA

COFTIK / Ponisdhan Tohank Infe A3 den Kowng

PEANCANGAN MODUT AIAR EMTTAS ANCCANARAN CANVA Uy
FEMBELASARAN TPRN DS T NG US

1. Bacalsh & d belaypat model mar gl

wmﬂumﬁ-‘mnamm:qﬂu
sebschuen maclabidan perilaas

Tadiuhah identiin Bogub The pads bagas yag sadih lersodin
). Berilah tanda contang (V) poda kolom yang Sonolla sl dengan
porslaian Rapak/Tou pads format perelacn alsdimm produl
4 Shals Pesilaian Valibaas |
| = Sengat Tidsk Vatid
T = Thldh Vil
1= Cvlup Ve
4= Vald
§ =~ Sargat Vald
s lu*m‘nn‘ﬂ“ﬂhmm
pendaian dapat diudin pada bugian yasg sudah serofia.
6 Sotclah sehonal mongisl sefunud ilom st pesilsion, talists rome
o 13eds Lz Bupal e pada hagun yarg vadah tenedia

-
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FORMAT FENILAIAN VALIDITAS KONTEN PRODUK

Nama .m.‘“
Iataast M L (eent | e
Jabatan 1 R,
Bdarg Kesklian 1 f3ahein inglenesea
PENILAIAN

Neo PERNYATAAN 1]13]3]|4 5§

AvIKviev] v sy
I | Sederhans dan madah dimengers Vg
1 | Peogpwnaan tands beca yang benar don ponnlian |\/
T | Mengpumakan babasa yang hak dun benar vz
S | Dabusa yong hgas dan macdah dpabiaon \/

Keotncutar das Saran
L. Komentar

Korwbardah bomentar Bapak The wickdh memganan dan mergasalne prohd
yarrg Uehab dibust pesadhs dan bonkian caraa-samn Bapaislby ustek porbakas do
pemyempumass produk terachet.

2 Kelcbehun prodek
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Daditimggl. N
Validunoe

@V
M b {.1d
N Wﬂmw; ooty



ANGRET VALIMTAS ASFER MATERE FEANCANGANS SO L AR
PAGTTAL SEENCEANAKAN CANUAFAD L FEMB LA AR AN FTRS

AN I L

——————————————— -

N Pemala
s
e b

Jadd Frvwtiian

Forle
B

Turbiydh dan Dows Kupornan Pordaition Tl labwmads
Lo b e
PERANUANGAN MODUL AR ERGITAL MENCGEA NAKAN

CANVA PADA PEMBELAJAKAN PPN X SMPN 2 A
A

 Beriid e dbomban Vb peey Bateao

tngpapen Lovaliton irbadip FERANCANGAN MODLL AR
COOITAL MENGGANAKAN CANVA PADA FIMILLALARAN
PPN DF SVIN 2 SUNGAT FUA sivh i Sepods gk Bl
wehape walduaw Gpen mewboritan tands ol | 7 ) pele
Bediws yany seman dergen pomdaper Mot il weed dbuoyn

KOMPONEN VALIDAS
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FORMAT PENESARAN ¥ ALISEAN FROSE K

Do + Db
— BT R T e e el
Substen I
Sdeng Krsbles 3 SIXN

| v

ASFR AT
B ] Mawn sovan dangan wuts priogars
T | Mater! seve dongan tpuan pombe Ly v
T Vst & onghogs domgan phaias s commh v
Mo @ keghap dergan vl riken g v
TANGGAPAN DAN SARAN

L. TANGGAFAN
el dionpouen, tuleh Seagel ewscey 4w
*_m_w

Ltk cavek S Nibelk . ekl




N

Doverradi

NI® NS
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Lampiran 111

UIN
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ANGKET EFEXTIVITAS PTERANCANGAN MOOUL AJAR DIGITAL
MENGGUNAKAN CANVA PADA FEMBELAJARAN FPEN DI SMPN I SUNGAL
A
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ANGKET EFEXTIVITAS PERANCANGAN MODUL ATAR DIGITAL
MENGOUNAKAN CANVA PADA PEMBELAJARAN PPN DI SMPN 2 SUNGAI
MUA
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ANGEET EFEXTIVITAS PERANC ANGAN MODAL AJAR DECGITAL
MENGOUNAKAN CANVA PADA FEMDEL VARAN PPN DF SMPS 2 SENGA)
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ANGKET EFEKTIVITAS PERANCANGAN MOOUL AJAR DOGITAL
MENGGUNAKAN CANVA PADA PEMBELAIARAN PPCN DF SMPN 2 SUNGAI
PUA
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ANGEET EFEXTIVITAS PERANCANGAN MODUL AJAR DAGITAL
MENGGUNAKAN CANVA PADA PEMBELAJARAN PPCN DESMPN 2 SUNGAY
A
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ANGKET EFEKTIVITAS PERANCANGAN MODUL AJAR DIGITAL
MENGGUNAKAN CANVA FADA PEMBELAJARAN PPEN DI SMIPN 2 SUNGAL
PUA
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Media

Dirancang Oleh
Tempat Tgl lahir
Tampilan

Ukuran layar

Deskripsi layar

Warna

Layar dasar
Atribut tulisan
Jenis huruf
Ukuran

Tipe

Narasi

HALAMAN INTRO

: Modul ajar digital menggunakan canva pada
pembelajaran PPKN

: Farida

: betung Bedarah Barat/ 09 oktober 2003

. Intro

1 21X29,7

: ini merupakan tampilan halaman intro yang muncul

pertama setelah membuka modul

> pink, kuning,putih,hitam

: Bacground template

: Commic sans

41,5

: Bold

: halaman cover menuju halaman menu utama
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Media

Dirancang Oleh
Tempat/Tgl lahir
Tampilan

Ukuran Layar
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HALAMAN PETUNJUK TOMBOL
: modul ajar digital menggunakan canva pada
pembelajaran PPKN
Farida
: Betung Bedarah barat/09 oktober 2003

. petunjuk penggunaan

1 21X29,7

Deskripsi layar

Warna

Layar dasar
Atribut tulisan
Jenis huruf
Ukuran

Tipe

Narasi

> ini merupakan tampilan halaman petunjuk untuk
menggunakan tombol button pada modul
: biru,ungu,kuning,pink,merah

: Bacground template

: Canva Sans

- 46

: Bold

: halaman ini menampilkan petunjuk untuk menggunakan

tombol button
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HALAMAN MENU UTAMA
Media : modul ajar digital menggunakan canva pada

pembelajaran PPKN

Dirancang Oleh . Farida

Tempat/Tgl lahir : Betung Bedarah barat/09 oktober 2003
Tampilan : Menu utama

Ukuran Layar 1 21X29,7

Deskripsi layar . ini merupakan tampilan halaman utama modul
Warna : biru,ungu,kuning,merah
Layar dasar : Bacground template

Atribut tulisan

Jenis huruf : canva sans

Ukuran - 43

Tipe : Bold

Narasi - halaman ini merupakan tampilan halaman utama dari

modul yang terdapat menu” bagian dari modul
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HALAMAN IDENTITAS PERANGKAT
Media : modul ajar digital menggunakan canva pada

pembelajaran PPKN

Dirancang Oleh . Farida

Tempat/Tgl lahir : Betung Bedarah barat/09 oktober 2003
Tampilan : Halaman identitas perangkat

Ukuran Layar 1 21X29,7

Deskripsi layar : halaman ini merupakan halaman identitas perangkat
belajar

Warna : biru,kuning,hitam

Layar dasar : Bacground template

Atribut tulisan

Jenis huruf > canva sans

Ukuran : 38,10

Tipe : Bold

Narasi : halaman ini merupakan halaman identitas perangkat

menampilkan jenjang kelas,dan profil belajar
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HALAMAN TUJUAN PEMBELAJARAN
Media : modul ajar digital menggunakan canva pada

pembelajaran PPKN

Dirancang Oleh . Farida

Tempat/Tgl lahir : Betung Bedarah barat/09 oktober 2003
Tampilan : Halaman tujuan pembelajaran
Ukuran Layar 1 21X29,7

Deskripsi layar - halaman ini merupakan halamantujuan pembelajaran
mata pelajaran ppkn

Warna :biru,,kuning,hitam,pink,peach,

Layar dasar : Bacground template

Atribut tulisan

Jenis huruf - carellia

Ukuran : 60

Tipe - Bold

Narasi - tampilan ini adalah tampilan untuk tujuan pembelajaran

dan terdapat tombol home untuk kembali ke halaman

utama.
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HALAMAN DESKRIPSI UMUM KEGIATAN
Media : modul ajar digital menggunakan canva pada

pembelajaran PPKN

Dirancang Oleh . Farida

Tempat/Tgl lahir : Betung Bedarah barat/09 oktober 2003
Tampilan : Halaman deskripsi umum kegiatan
Ukuran Layar 1 21X29,7

Deskrip si layar - halaman ini merupakan halaman deskripsi kegiatan
Warna -biru,,kuning,hita,oink,peach,
Layar dasar : Background template

Atribut tulisan

Jenis huruf : Canva sans

Ukuran : 32

Tipe - Bold

Narasi : tampilan ini adalah tampilan untuk deskripsi umum

kegiatan di lengkapi tombol home dan next untuk ke

halaman berikutnya.
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HALAMAN MENU BAB
Media : modul ajar digital menggunakan canva pada

pembelajaran PPKN

Dirancang Oleh . Farida

Tempat/Tgl lahir : Betung Bedarah barat/09 oktober 2003
Tampilan : Halaman menu bab

Ukuran Layar 1 21X29,7

Deskripsi layar - halaman ini merupakan halaman menu bab
Warna -biru,, kuning,hita,pink,ungu,kuning

Layar dasar : Bacground template

Atribut tulisan

Jenis huruf - carellia

Ukuran : 82

Tipe : Bold

Narasi : tampilan ini adalah tampilan untuk menu bab untuk

menuju ke menu materi
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HALAMAN MENU MATERI
Media : modul ajar digital menggunakan canva pada

pembelajaran PPKN

Dirancang Oleh : Farida

Tempat/Tgl lahir : Betung Bedarah barat/09 oktober 2003
Tampilan : Halaman menu materi

Ukuran Layar 21 X29,7

Deskripsi layar : halaman ini merupakan halaman menu materi

W arna : biru,,kuning,hitam,ungu,kuning

La yar dasar : Bacground template

Atribut tulisan

Jen is huruf : Copper BT

Ukur an 117

Tipe : Bold

Nara si - tampilan ini adalah tampilan untuk menu materi dan di

lengkapi tombol home dan menu bab
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HALAMAN MATERI 1
Media : modul ajar digital menggunakan canva pada

pembelajaran PPKN

Dirancang Oleh . Farida

Tempat/Tgl lahir : Betung Bedarah barat/09 oktober 2003
Tampilan : Halaman materi 1

Ukuran Layar 1 21X29,7

Deskripsi layar : halaman ini merupakan halaman materi
Warna :biru,ungu,pink,
Layar dasar : Bacground template

Atribut tulisan

Jenis huruf : Canva Sans

Ukuran : 35

Tipe : Bold

Narasi : tampilan ini adalah tampilan untuk materi dan di lengkapi

tombol home dan menu materi.
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HALAMAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
Media : modul ajar digital menggunakan canva pada

pembelajaran PPKN

Dirancang Oleh . Farida

Tempat/Tgl lahir : Betung Bedarah barat/09 oktober 2003
Tampilan : Halaman menu soal

Ukuran Layar 1 21X29,7

Deskripsi layar > halaman ini merupakan soal peserta didik
Warna :biru,peach,putih,itam
Layar dasar : Bacground template

Atribut tulisan

Jenis huruf : Carrelia

Ukuran : 70

Tipe : Bold

Narasi : tampilan ini adalah tampilan untuk menu soal dan di

lengkapi tombol home dan next



Media

Dirancang Oleh
Tempat/Tgl lahir
Tampilan

Ukuran Layar
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HALAMAN SOAL
: modul ajar digital menggunakan canva pada
pembelajaran PPKN
Farida
: Betung Bedarah barat/09 oktober 2003
: Halaman pengerjaan soal

1 21X29,7

Deskripsi layar
Warna

Layar dasar
Atribut tulisan
Jenis huruf
Ukuran

Tipe

Narasi

: halaman ini merupakan soal peserta didik

:biru,peach,putih,itam

: Bacground template

: Canva sans

240

: Bold

: tampilan ini adalah tampilan untuk pengerjaan soal dan di

lengkapi tombol home
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HALAMAN BAHAN BACAAN SISWA DAN GURU
Media : modul ajar digital menggunakan canva pada

pembelajaran PPKN

Dirancang Oleh . Farida
Tempat/Tgl lahir : Betung Bedarah barat/09 oktober 2003
Tampilan : Halaman bahan bacaan guru dan siswa
Ukuran Layar 1 21X29,7

Deskripsi layar : halaman ini merupakan halaman pengerjaan soal peserta
didik

Warna zungu peach,pink

Layar dasar : Bacground template

Atribut tulisan

Jenis huruf : Canva sans

Ukuran 2 29

Tipe : Bold

Narasi : tampilan ini adalah tampilan untukbahan bacaan gur dan

siswa
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Instansi : SMPN 2 SUNGAI PUA

Mata Pelajaran : Peadidikan Pancasila dan Kewargancgaman
Kelas / Fase Vi1 /Fase D

Semester : 1 {Gasal)

Alokasi Wakmu : 2P (45 Memin)

o Berimsan, bortakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak molia
Membissakan berdoa’a setiap akan mulal keglatan

180



2 ik mamgee menghay st sejarsh helahiran Pancasila Schugadarnnia dued
Yang Maha Exa yang harus disywhun

Langkah Pembelajaran Jenis Kegiatan dan Sintak Pembelajaran
Salam pembuka dan Doa * Cuaru memben salam, selanjutys menanyakan
kabar peserta dadik.
o Gury meminta peserta didik
Unsuk membaca basmalah bersansa sama
Presensi o Gury mengock kehadiran siswa dengan cana
menycbuthan nama masing - masing siswa.
Apcrsepsi dan motivasi

o Gary meminta peserta didik unsok
kelenghapan seragam  scholah dan
kelas

Guru memberikan penjelasan mengenai  tujuan
sastem kompener dan mampu mcncrapkan prosedur
pengoperasian darn sistem komputer

Guru menyampatkan sintak pembelajarsn  model
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Kegiatan loti (60°)

Langkah Pembelajaran

Jenks Keglatan dan Sintak Pembelajaran

Mulai dari dins

Gury membenkan pertanyaan  pemantik  wetuk

mengetabul scjauh mana pengetshuan awal yang

o Ada yang masih ingat materi yang kita peljari
minggu lalu?

o Apa permah anands mwndengar materi ini
schelumnya®

Orientasi peserta didik pada masalah

e Gury meminta peserta didik unouk membaca
materi tentang scjarah kelshiran pancasila

* Guru mengajukan pertanyaan kepada peserta
didik :

* Guru mxminta peserta  ddik menjawab
pertanyain yang diberikan guru

o Guru memberkan penjelasan dan permabaman
mengenar maten pancasila

¢  Guru menyampaikan permasalahan staw study
kasus yang akan dibabas didalam kelompok.

Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar

*  Guru membags pesenta didik dalam kelompok,
masing- masing kelompok beranggotakan
maksimal 5.6 orang,
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e Guru meminta peserta ddik  bersama
kelompoknyas berdiskusi dan  bekerja sama
memecahkan permasalaban yang telah dibenikan
gure.

Membimbing  penyelidikan  individu  dan

ketompok

* Gumu membimbing peserta didik  dalam
mclakukan kerja kelompok.

o Gunw memfasilitasi  peserta didik  ustuk
menanyakan hal - hal yang belum dipabami
terkait dengan permasalaban yang diberikan.

Demonstrass Koaickstual

Mengembangkan dan menysjikan hasl kKarys

¢ Guru memanta setap kelompok menuanghan
hasil karys untuk dipresentasikan di depan kelas,

* Guru meminta peserta didik dani kelompok lain
untuk memberikan tanggapan atsu masukan
meogonsi pemocaban masslsh yang iclah
dikerjakan,

Menganalisis dam  mengevaluasi  preses

pemecahan oxasalah

o Peoserta didik diajak untuk mengkritisi jawaban
kelompok yang presentass

*  Guru memberikan umpan balik dan penguastan
terhadap hasil diskusi dan pemecahan masalah
oleh peserta didik.

o Guru bersama peserta didik membuat simpulan
hassl daskust.

Kegiatan Akhir (15°)

Langkah Pembelajaran

Jenis Kegiatan dan Sintak Pembelajaran

materi yang sudah dipelajan dan  membuat
keterkantan antara scjarah kelabiran pancasila
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potcnsinya sccara optimal,
* Remedial

Diberikan kepada peserta dadik yamg membutuhkan bimbingas ustuk memahami matert

atau pembelajaran mengulang.

BAHAN BACAAN PENDIDIK DAN PESERTA DIDIK

HBAHAN AJAR
BAB |

A. Latar Sejarah Kelahiran Pancasila
Kalian sudab sangst mengenal gambar Garuda Pancasila. Tentu kalian j
hafal lima sila Pancasila, yaitu sila ketuhanan, kemanusisan, persa
kerakyatan, serta keadilan sosial. Karena itu, tidakkah kalian ingin
bagaimana Pancasila  dilahirkan?Scbelum  mempelajan  scjarah  kelahi
Pancasila, schaiknya memahamilebih dahulu kehidupan bangsa Indonesia di
lampau. Yakni kehidupan di masa scjarah awal, zaman kerajaan
zaman penjajaban, hinggazaman kebangkitan nasional sebelum merdeka,
1. Masa Sejarah Awal
sudah ada scjak dahube. Di masa pra aksars scbhelum  abad ke-3 Maschi,
ketuhanan saat ity amtara lain

:
:
i
|




Kriteria pemskoran

Aspek kejelasan sastematika

Skor 4 : Sissematika pengelasan logis dengan bahasa dan suar yang sangat jelas

Skor 3 : Sissematika penjelasan logis dan bahasa sangat jelas tetapi suara kurang jelas
Skor 2 : Sistemmatika penjelasan tidak logis meskipun menggunakan babasa dan suara cukup
Jelas

Skor | : Sistematika penjelasan tidak logis meskipen menggunakan bahass dan suara cukup
jelas

Aspck Pempetabuan

Skor 4 : Menguasal matoni presentasi dan dapat menjawab pertanyaan dengan baik
dan  kesimpulan mendukung topék yang débahas

Skor 3 : Memguasai maten presentasi dam dapat menjawab pertanyaan dengan baik
dan kestmpulan mendukung topik yang dibahas

Skor 2 : Penguasaan materi kurang meskipun bisa menjawab scluruh pertanyaan dan
kesimpulan tidak berbubungan dengan topik yang dsbahas

Skor | : Mateni kurang dikuasal serta tidak bisa menjawab scharuh pertanyaan dan
kesinpulan tidak mendukung topak

Aspek penampilan

Skor 4: Penampilan memarik, sopan dan rapi, dengan penubh percaya din sorta
menggunakan alat bantu

Skor 3 : Penampilan cukup menarik, sopan, rapih dan percaya din menggunakan alatbasty

Skor 2 : Penampilan kuwrang menank, sopan, rapi tctapi kurang percaya dini serta
menggunakan alat basty

Skor | : Penampilan kurang menank. sopan, rapi tetapi tidak percaya diri dam tidak
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Kepala Sckolah guru Mata Pelajaran

Isnaini, S.Pa Farida
NIP 196612212000121001 Nim (25201045)



Instansi : SMPN 2 SUNGAI PUA

Mata Pelajaran : Pendidikan Pancasila dan Kewargancgaraan
Kelas / Fase :VI1/Fase D

Semester : 1 (Gasal)

Alokasi Waktu : 2JP (45 Menit)

Jumlah Pertemuan : 2 Pertemuan

yang diatur dalam UUD 1945, sepenti keadilan, kebebasar
dan kemanusiaan.

Siswa dapat menjelaskan konsep norma

¢ Beriman, bertakwa kepada Tuban YME, dan berakhlak mulia
Membiasakan berdoa’a setiap akan mulai kegiatan

slattulis

| 'RTA DIDIK

Siswa dﬂnmdwkompmdﬂmmmnhl

TUJUAN PEMBELAJARAN

187



Jenls Keglatan dan Siatak Pembelsjaran

* Guru memberni salam, sclanjutnya menanyakan
kabar poserta didik.

* Guru meminta peserta didik

Usituk membaca basmalsh bersama sama

o Gy menpock hehadaran siswa domgan cam
menycbuthan nama masing - masing siswa.

o Geru meminta peserta didik untuk
kelenghapan seragam scholah dan

oi%!m penjclaan mcngonal  tupean
pembelajaran yainu setclah membaca maten ientang
sistem hompeter dan mampu mencraphan proscdus
pengoperasian dan siem kompuser

_!h-ml\hm

Geru menyampaikan sistak  pemmbelajaran
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Jenls Keglatan dan Sintak Pembelajaran

Gurd membenkan pertanysan  peruntk  untel

mengetabal scjouh mana pengetabuan awal yang

*  Ada yang masih ingat materi yang kita peljan
minggy laly?

o Apa permah amanda mondemgar materi im
schelamnya?

Orientasl peserta didik pads masalah

o Gure memists poserta Sdik watuk membacs
maten tentang sejarsh kelahiran pancasila

o Gure mengajukan pertanysan kepada peserta
didik ;

o Gue meminta peserta Gdik  menjawab
pertanyasn yang deberikan gury

o Gure memberikan penjelasan dan pemahaman
mengenai mater pancasila

o Gure menyampaikan permasalahan atau stody
kavus yamg akan dibahas didalam kelompok.

Ruang Kolaborass

Mengerganisasikan peserta didik wntuk belajar

*  Gure membagi peserta didik dalam kelompok,
masing- masing  kelompok beranggotakan
maksimal 5-6 oeang.
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o Guw memmta poserta didik bosama
kelompokays berdeshusi dan bekens sama
memecahkan permasalzhan yang telah diberkan
guru.

Membimbing  pemyelidikan  individe dan

kelompok

e Guru membimbing peserta  didik  dalam
melakukan berja kelompok.

e Guru memfasibtasi peserta  diddk  untuk
menanyakan hal - hal yasg bolum dapabany
terkast demgan permasalahan yang dibenkan.

Mengembanghan dan menyajikan hasil karya

o Gura meminta setiap kelompok menuanghan
hasl karya untuk dipresentasikan & depan kelas.

* Gure meminta poserta dadik dan kelompok lain
univk membenkan tanggapan atau masulkan
mengenai pemecaban masalah yang telah
sikeriak

Menganalisis  dan  mengevalessl proses

pemecahan masalah

o Poserta didik diajak wntuk menghritisi jawaban
kelompok yang peoventan,

o  Guru memberikan emnpan balik dan penguatan
terhadiap hasil deskusi dan pomecabian masalabh
olch peserta didik.

o Guru bersama peserta didik membuat simpulan
hasil daskusi.

Kegiatan Akhie (157)

Langkah Pembelajaran

Jenls Kegiatan dan Siatak Pembelajaran

Koncksi antar maten

maseri yasg sudah dipelajari dan membuat
keterkaitan antara norma masyarakat.
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Alss nyata Pescrta dudsh dimanta wntuk mengumpulhan hass
yang telab débuat.
Doa Craru memunta schureh siswa mombaca hamdalah

b di perbaiki dalam persbelajaran berikutaya?

,\v’v'll \ _‘ “.‘ T

Diberikan pada peserta didik dengan capaian timgpl agar mercka dapat
potcnsanya secara optimal,

*  Remedul
Diberikan kepada peserta didik yang membutublan bimbisgan ustuk memabams mater{
atau peenbelajaran mengulang

BAHAN BACAAN PENDIDIK DAN PESERTA DIDIK

HBAHAN AJAR
BAB )

1. Pengertsan Norma

Norma menspakan aturan untuk menata kehidupan masasia di dalam masyarakat |
Mesurat Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), norma adalah "Atwran atasd
Letentoan yang mengikat wargs kelompok dalam masyseshat ™
Karema bersifat mengkat, maka norma harws depatahi olch somus orang &
masyseakat terscbut. Bagi yang tidak mematuhi noema dapat dshenakan sanksl
huluman. Sanksinya dapat bermaacam-macam bestuknya, baik ringan maspun
sevaal dengan kescpakatan masyarakat sctempat.

DI Acch, sanksi melanggar monma antars lala dicambulk

D1 hebwdupan msasyarakal, nor- ma bisa berupa aturan yang tor- tubs
tidak terrulis. Nomaa tertubis biasanys dirumushan Khu- sus socars bersama-sama
bo- berapa orang yang mewakils masya- rakat dalam sustu wakiu lertentu.
scholah umumnya meru- pakan norma tertulis.

mwwmﬂﬂm‘_mm




yang perlu diperhatiban, Dy antars milal porting noema tenebut adalah:

Moncpeahan hetertbhan dan heamanan bersama

Perhatiban situasi berlalu botas. Di setuap perempatan besar busa
lampu lade lentas. Lasopu mocrah untuk perintah berbents, lampw huning
penstah bersiaga, dan lampu hyau wtuk porntab berjalan 'l’*
tersebut. lala hintas bisa Lacaw dan dapat mengakibathan tabrakan bendaraan
Moncegah benturan Lepentingan astarwarga

Banyak heluarga mengatur wakiu untek menyalakam televin

Schitar pudul 1X00 petang. televisk &b rumah sclabu dmatihan dulu
Waknuya untel benibadah malam sebentar dan juga untuk anak-anak belajar
Pengaturan wu dapat mencegah benturan kepentingan, antars

menonton saran ieleviss dengan Lepentingan ibadah atay belajar,
Membenoul abblak staw Larakser manusia.

norma lerschut, sctisp orang Gdidik untek senantiass bersyubur pada T
Yang Maha Esa stas scgala nikmat yang dipor- oleh. Kebsasaan

idah yang perlu jads harakier sctiap orang.

masyaralat
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Nika =_jumiah shot yang di porelch X100 = (12/12) X 109
Shox mahsscnal

Knitena penshoran

Aspek kejelasan sistematika

Shor 4 : Sistemnateha penjelasan loges dengan hahasa dan suara yang sangat jelas

Shor 3 : Siaternateha penjelasan logis dan bahass sampat jelas tetapi suara harang jelas

Shor 2 : Sestematika penjelasan tidak logis meskipun menggunakan babasa dan ssars culup
Jelas

Shor | Sestematika pengelasan tidak logis meskipun menggunakan bahasa dan suara cukup
Jelas

Aspek Pengetahuan

Skor 4 : Menguasal maten presentasi dan dapat menjawab pertamysan dengan baik
dan  Resimpulan mendukung topik yang dibabas

Skor 3 : Menguasal maten presentasi dan dapat menjawsb pertanyaan dengan bak
dan bessmpulan mendukung topik yang dibahas

Skor 2 : Penguasasn maten Lurang meskpun bisa mengawab sclurvh pertanysan dan
kesimpulan bdak berhubunganm dengan topik yang dihahas

Shor | - Matent kurang dikuasal serta tidak besa menjawab sclurvh pertanyaan dan
kesmpulan tdak mendulung topsk

Asped penampilan

Shor 4: Penampilan menanik, sopan dam rape, dengan penuh percaya dan sorta
menggunakan alat bantu

Shor 3 Penampilan cukup memank, sopan, rageh dam percaya din menggunakan alachanty

Mz:whl-::&*wwm”phm

Shor | Ponampilan hurang menank, sopan, rapd sctaps tidak percays den dan tidak
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Mengpetahu Sungsi pua, oltober 2023
Kepala Sebolsh guru Mata Pelajaran

hnalnd S.Pd Farlda
NIP 196612212000121001 Nim(2520104)
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Instansi : SMPN 2 SUNGAI PUA

Mata Pelajaran : Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
Kelas / Fase :VI1/Fase D

Semester : 1 (Gasal)

Alokasi Waktu : 2 JP (45 Menit)

Jumlah Pertemuan : 2 Pertemuan

Capaian Pembelajuran  : Pada akhir fase D siswa mampu mcngidentiﬁkui dar
menjelaskan beragam budaya, adat istiadat, seni, dan tradis
ylng ada di bctblsli dacrah di indonesia serta nilai-nila

Slswa dapat mcnjclasknn konsep dan pcnlmgnyn kesatuan indonesia scbagai negara yang
!crdm dan berba ! budaya,dan .

. Bcriman. bcmkwn kepada Tuhan YME, don berakhlak mulia
Membiasakan berdoa'a setiap akan mulai kegiatan
* Gotong Royong

ﬁ»\ LAN. \nrt\n;a!

l Jkomputer
2 proyektor
3 internet
4, arca bclnjnr perpustakaun

TUJUAN PEMBELAJARAN
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dadik mampu mcmabim dan menghargai wilayah cgara Rej

v pondapatmu (cntang  pentingnya  menjaga
R CIATAN PENBELATARAN

Kegiatan Awal (15)

Langkah Pembelajaran Jenis Keglatan dan Sintak :
“Salam pembuka dan Dos T .
kabar peserta didik.

o Guru meminta peserta didik
Untek membaca basmalah bersama s

* Gura mengock ksbadican siswe dumgen cans
Prescnsi menycbutkan nama masing - masing siswa.

o Guru meminta peserta didik untuk
kelengkapan scragam  sckolah dan ;
_kelas penjclasan _mengenal
Penyampaian Tujuan Pembelajaran | Guru memberikan Sy
pembelajarsn yaitu sciclah membaca matcri fentang
sistem kompater dan mampu menerapkan prosedus
Posgoprniton duck soum loempater —
aan Alur Pewbelajaran | Guri menyampaikan sintak  pembelajaran
Penyamy pembelajaran ceramah




Kegiatan Inti (60°)

Langkah Pembelajaran

Jenls Keglatan dan Sintak Pembelajaran

Guru membenikan pertanyaan  pemantik  wntuk

mengetahus scjash mana pengetahuan awal yang

damiliki oleh siswa

s Ada yang masih ingat materi yang kita peljari
minggu laky?

* Apa pemah ananda mendengar mateni ini
sebelumnya?

Orientasi peserta didik pada masalah

e Guru meminta peserta dadik untuk membaca

o Guru mengajukan pertanyaan kepada peserta
dadik :

o Gurv meminia peserta didik  menjawab
pertanyaan yang diberikan guru

*  QGuru memberikan penjelasan dan pemahaman
mengenal maten pancasila

o  Guru menysmpaikan permasalaban atau study
kasus yang akan dibahas didalam kelompok,

Ruang Kolaborasi

Mengorganisasikan peserta didik untok belajar
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* Guu meminta  peserta didik  bersama
kelompoknya berdiskusi dan bekerga  sama
memecahkan pormasalahan yang iclah dibenkan
guns.

Membimbing  peoyclidikan  Individe  dan

kelompok

e Guru  membimbing peserta didik  dalam
melakukan kerja kelompok,

o Guru  memfasilitasi  peserta  didik  untuk
menanyakan hal - hal yang belum dipahami
terkait dengan permasaluban yang diberikan.

Demonstrasi Kontekstual

Mengembangkan dan menysjikan hasil karya

* Guru meminta sctiap kelompok menuangkan
hasil karya untuk dipresentasikan di depan kelas.

* Guru meminta peserta didik dari kelompok lain
untuk memberikan tanggapan atau masukan
mengenai pemocahan nsasalah yang telah
dikerjakan,

Menganalisis  dan mengevaluasi  proses

pemecaban masalab

o Pescrta didik diajak vntuk mengkritisi jawaban
kelompok yang presentasi.

o Guru memberikan umpan balik dan penguatan
tethadap hasil diskusi dan pemecahan masalah
oleh peserta didik,

o Guru bersama peserta didik membuat simpalan

Kegintan Akbir (15°)

Langkah Pembelajaran

Jenis Keglatan dan Sintak Pembelajaran

Koncksi antar materi

Peserta didik daminta membuat kesimpulan dari
materi yang sudah dipclajari dam membuat
keterkaitan antara kesatuan indonesia.
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Aksi nyata Peserta didik daminta untuk mengumpulkan hasil
yang tclah dibuat,
Doa Guru meminta sclurub siswa membaca hamdalab

hujlhmuiduwmnhhnjunw -

. kegiatan pembelajaran
: Mdmﬁdﬂﬂnm

Diberikan pada peserta didik dengan capailan tinggi agar mercka dapat mengembangkan
potensinys sccara optimal,

¢  Remedial
Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan ustuk memahami materi
atau pembelajaran mengulang.

BAHAN BACAAN PENDIDIK DAN PESERTA DIDIK

BAHAN AJAR
BAB3

Kesatuan Indonesia danKarakteristik Dacrah

A. Wilayah Negara Indonesia

kodua

1945, soal wilayah terscbut sudah dibahas atau didiskusikan.
memiliki pendapat berbeda  soal  dacrah  mana saja yang
Indonesia,
1. Penctapan Wilayah

Perbedaan pendapat tentang wilayah terscbut terjadi dalam sidang BPUPK.
i, Ketua BPUPK Radjiman Wedyodiningrat lalu memutuskan melakukan
swara untuk menctapkan wilayah negara Indonesia,
3. Batas Wilayah

Suatu tempat atau wilayah tentu punya batas yang jelas. Seperti wilayah
kalian masing-masing yang juga memiliki batas-batas yang jelas. Baik batas &
selatan, timur, wtara, maupan baral. Demikian juga wilayah Indoncsia schagai nogara.
Ada batasnya pula, baik di selatan, timur, utara, serta barat,
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B. Indenesia sebegal Negara Kesstusn

Indoncsia merupakan negara dengan Juas mencapai sckitar 1.9 juta kilomcter
dan memiliki bamyak dacrah. barat rumah, Indoncsia scperti rumah yang sangat
dan memiliki bamyak ruangan. Menurut kalian, spakah scbaiknya masing-mas
ruangan ilu datur sendin-sendici secarn terpisah, atau kebih baik diatur
auran yang sama yang berlaku bagl semua?

Kalau sctiap dacrah akan dikelola dengan aturan sendiri-sendiri, maka negam

it discbat negars serikat stau negara federal. Contohnya adalah negara Malaysia
Amerika Senikat. Schaliknya, kalau semua dacrah diatur dengan aturan yang sama

ditetapkan pemerintah pusat, maka negara seperti iy merupakan negara kesatuan,
negara Republik Indonesia ssat ini.

L Cini-cin Negara Kesatuan

Untuk kebih mengenal tentang negara kesatuan tentu perfu mengenal ciri- cirinya
lebib dahwlu. DV antara ciri-cin negara kesatuan adalah bahwa negara mensiliki:

a Satu Pemerimtahan Pusal yang memegang sclursh kekuasaan,

b, Satu Undang-Undang Dasar yang berlaku di seburuh wilayah negara.
c Satu Kepala Negara dan Kepala Pemerintahan untuk seluruh rakyat,
d Satu Badan Perwakilan yang mewnkili selureh rakyast,

C, Persatuan dan Kesatuan Indonesia
mummwumlmmhwmmw.%

adalah bersatunya sehurub masyoarakat dan decruh menjadi satu bangsa dan ncgara
utuh, yaitu bamgsa dan negarn Indonesia, Termasuk sama-sama menggunakan
Indonesia serta mengusung nilai ketuhanan, kemanusiaan, persatuan, kerakyatan
keadilan sosial,,

1. Makna Persatuan dan Kesatuan

Tahukah kalian organisasi bernama PGRI? hulah organisasi wntuk para gunu
Nama lengkap organisasi tersebut adalah Persatuan Gerw Republik Indoncsia
disingkat menjadi PGRL Para gury dari selarub wilaysh berhimpun menjadi

tersebut. Sclain ity ada pula organisasi yang bemama PSSI, singkatan
Persatuan Scpak bola Sclurub Indoncsia. Organisasi ini mengurus semua hal
berhubungan dengan sepak bola,
2. Memperjuangkan Persatuan dan Kesatuas Indonesia

Dapatkah kalian membayangkan betapa beratnya perjuangan para pahla
nasional? Mercka mempertaruhkan nyawa ustuk memperjuangkan ke-
bangsa Indonesia. Melalui pengorbaman para pahlawan itulah persatuan dan
Indonesia yang ada sckarung ini dapat terwujud,
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Aspek kejelasan sistematika

Skor 4 : Sistematika penjelasan logis dengan bahasa dan suara yong sangat jelas

Skor 3 : Sistematika penjelasan logis dan hahasa sangat jelas tetaps suarn kurang jelas

Skor 2 © Sistematika penjelasan tidak logis meskipun menggunakan bahasa dan suara cukup
Jelas

Skor | : Sistematika penjelasan tidak logis meskipun menggunakan bahasa dan suara cukup
Jelas

Aspek Pengetahuan

Skor 4 : Menguasal mateni prescotasi dan dapat menjawsb pertanyasn dengan baik
dan  kesimpulan mendukung topik yong dibabas

Skor 3 : Menguasad mateni presentasi dan dapst menjawsb pertanysan dengan baik
dan kessimpulan mendukung topik yang dibahas

Skor 2 : Penguasaan maten kurang meskipun bisa menjawab sclursh pertanysan dan
kesimpulan tidak berhubungan dengan topik yang dibakas

Skor 1 : Materi kurang dikuasai serta tidak bisa menjawab sclursh pertanyaan dan
kesimpulan tidak mendukung topik

Aspek penampilan

Skor 4: Penampilan menarik, sopaa dan ropl, dengan penuh porcaya dinl serta
mengguankan alat bantu
Skor 3 : Pemampilan cukup menank, sopan, repik dan percaya dini nsenggunakan alatbanty
&ul:wl:mi:-mldk sopan, rapl tetapl kurang percayn diri sertn
"

menggun
Skor | : Penampilan kurang menarik, sopan, repi tetapi tidak percaya diri dan tidak
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Lembar VII
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ITAS ISLAM NEGERI SJECH M. DJAMIL DJAMBEK BUKITTINGG!
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
UIN PETDA N Owren As Futerg P . Matupater AQer - Burvaters Darst - Telegory Fan (C752) 22874
. L. Wetute WG Ba unduAiings ac of | el B G AR Oy o o

o~ KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
0 UNIVERS

Nommor BO4 17N 20.19P 070582024 Bukattingge, 05 Mol 2024
Lamp 1 (Saty) ranghag

el Mohon Lz Penedtan

Kepaca YTH

Assalam’alaium Wr. Wo

DOalarn rangks mengumputian datn urtuk peryusunan shripsl Dagi mahasswa Fakftas
Tarbiyah dan lmu Koguruan (FTIK) Univorstas tslam Neger Sjoch M. Djamd Djambek

Nama . FARIDA

NIV . 2520104

Samester L]

Program Sd Pandcikan Tekak Informatka Dan Komputer

Fakuites Tarbeyat dan mu Kegunean

Judy Sanpsi Perancangan Modul Ajar Dightal Menggunaskan Canve pada

Pombelajaran PPKN of SMP Negori 2 Sungai Pua

Lokasi Poneitan SMP Negori 2 Sungs Pua

Wty Mol 2024 5.9 selesay

Demitian permohonan ind kami sampaian atas perfation dan herasamanyn decaphan
Serunabash.
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KEFUTUSAN DEXAN FAKULTAS TARNIVAN DAN [LMU KEGURUAN (FTTK) UIN BUKITTINGGI
Nomot © B-OS64/Un. 26 L JHK 00.5/05/2004

TEXTANG
PENUNJUKAN DOSEN PEMEIMEING SIOUPS] MAMASISWA FRODI PENDIDIKAN TEXNIX
INFORMATIEA DAX KOMPUTER FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN UIN SJECH M.
DJAMIL DIAMBEX BUKITTINGGE

DENGAN RAMMAT TUNAN YANG MAMA ESA
DEKAN FARULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN (FTTK) UIN BUKITTINGO!

Mem bacn Permoby Mah Fakgltas Tarbyyah dan fimu  Kegurean FTIK)
Universitas lslam Negent Syekh M. Disswndl Djambek Buloninggt an. Parida,
NIM. 2520104 tangge! & Mel 2004 perdhal permobocan pepertstan SK

Pembimbing Skripmi,
Mr tmng n babvw untak lefah  terarah  dan  ferbemordinimys  penulisan  skrpsd
mabusiven Usiverstas lulam Negerd (UIN) Duldttingel, perda ditetuploan
Dosen Fembwminng,

b, babwa yang namanyas tersebut I bawab inl, dipandang cakap dan masspu
untuk diangiat sebagal Dosen Pembimbing Skoripad,

Mo ginga ! 1. Undang Undang Nomsor 20 madiun 2003 tentang Sistem Pendidban Nasooal
Lembarnn Negam Republik lodonesin Tahun 2003 Nomor 78, Tambehan
Lembarun Negarn Repubiin lndonesia Nomor 4301),

2. Persturan Pemerintah Nomor 00 tabun 1999 seotang Pendididan Tingg
flembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999 N 115 Tambah
Lembaran Negara Repubivk Indonesa Nomor W849,

1 Perstursn Preskden Nomore 85 Tahun 2022 tentang Universitas Islam Negeni
UIN) Spech M Djamd Dyambek Dulontinges.

4 Permturan Menters Agassa Nomor 76 tabun 2022 T 1w Orgn dan
Tata Kerja Universitas Islam Segerd [UIN) Spech M. Djamil  Djambtek
Bulkistings

MEMUTUSKAN:

Menectaghan KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN MU KEGURUAN UIN
SJECH M INAMIL DUAMBEK BUKITTINGGI TENTANG PENUNJUKAN
DOSEN PEMMMIENG SKPSE MAMASISWA PROGRAM STUDI PENDEDIKAN
TEXNIK INFORMATIKA DAN KOMPUTER

KESATU Menyetsgul Judul shnpst mabaswws yang bersangkutan:  *Perancangan
Modul Ajer digital menggunakan Canwe pada Pembelgjaran PPKN &
BMP Negeri 2 Sungal Pua™
KEDUA Menusjuk Saudars
Nama © Guanita Darmawasti, 8 P, M Kom
NI : 196808122023312042
Pangkat | Gol Ruang P X
Jabatan Aststens Ahli
Budang Keahlian Pokok Nimu Kemgester
Scbagnt Dowen rEMmMmNG
KETIOA Apabiia @emudian hart termysta terdagat helorliroan dalaam penetapen
akun divtah dan diperbaikl kesinli s lmgnimane mestanya

Ditrtaphan & Bukttanggl,
Pacta tanggel < 6 Mes J0O04

AN FAKULTAS TARIIYAN DAN LML
AN

] M. Ag
waswmwuoo?
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. REPUBLIK INDONESIA
. B UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SIECH M. DIAMIL DIAMBEX. BUKITTINGOL
N BLY, ___E.\_N MU KEGURUAN
...-.* : -*= o — Mn'lm--

BERITA ACARA SEMINAR
PROOSAL

Padin hari ini Tum'at 22 maret 2024 selah diadakas semninar peaposal
Mahasiswa Fukultas Tarbiyah dan Hhm Kepiouan

Nama/NTM Farida/2520104

Program Swudi Pendidikan Teknk Informatika dan Komputer

Judu! Proposad Perancangan Modul Ajar Digital Menggunakan Canya
pada Pombelagaran Informatika Di SMPN 2 SUNGAT
PUA

Pestnmbimy CGuosnite Darmawati

S PIM . Kuun
Naraswnber 1 Yulifds e Yuspua M Kom |

2 Pudanas Anoas. S PAM Kom

Kotz Sidang Guesnits Darmawat
S PAM Kom
Sekrotaris * Yulifda Elin Yuspita, M Kom

Keputsan Tun Narusumber

........ _oeesas. Peserta Scminar Proposal

No Nim Nama " | TondaTangan |
1] 1080 Chwdy  Valommse! fcemr | d-
2
h i
s Windy Whwden | e
4 282003 FRIZEA (D Aauwa @_ \
S %M 0 | Gue Regy . %y |

i 18 Junita Cogami

6
_;_ aedS  \Hep  Prsse  (lgep
9

m —
2520 (0t X tyans fooby _E_ﬁ_‘i
i 1

z‘-mq‘ AP podd)
10| 2620005 Fasrt Ringidi Chsn
11 laeveam M. Cradari ‘ fodti

- RS | SR 2
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Bokuunggi, 22 Maret 2024
kotua semings

Gusnita Darmawati, S I'd. M Kom
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Lampiran VIl

UIN

SIECH M. DJAMIL DJAMBEK
BUKITTINGGI

DOKUMENTASI PENELITIAN
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Nama

Nim
Fakultas
Jurusan
TTL
Alamat
Email
Nama Ayah
Nama Ibu
Pendidikan

Daftar Riwayat Hidup

: Farida

: 2520104

: Tarbiyah dan llmu Keguruan

. Pendidikan Teknik Informatika Dan Komputer
: Betung Bedarah Barat, 09 oktober 2003

: Jambi, Kab. Tebo ilir

: tululyafarida@gmail.com

: Mustopa Kamal

: Suwaibah

: SD 49 betung bedarah barat
: MTS Nurul Jalal

: MA Nurul Jalal
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